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ABSTRACT 

 

This research aims to investigatethe influence of problem posing approach  

toward mathematic problem solving ability of eight  grade student at 46 Senior 

High School Palembang.it use True- Experimental as research method by using 

Posttest Only Control Group Design. The population of this study is all eight 

grede students on academic years 2016-2017. It consists of nine classes and its 

number 351 student. However, from this population is chosen two as the sample 

of this research namely VIII.2 as experimental group which consists of 37 studens 

and VIII.3 as control group with the same number. The technic of collecting data 

used  test and observation. From the research is obtained that the evarage of 

posttest of student ability in mathematic problem solving of eksperimental class is 

72,4, meanwhile for control class is 61,97. It show that the eksperimental group 

which uses problem posing approach is better than control group which uses  

convensional. Learning the data analysis uses t test and significant point = 0,05. 

The results of ttest is obtained tcount = 3,2907dan ttable = 1,993. By comparing  tcount 

> ttable is 3,2907 > 1,993.  It means that there is significant influence of problem 

posing approach toward the mathematic problem solving ability of eight  grade 

student at 46 Senior High School Palembang in received. 

 

Keywords: problem posing approach, problem solving 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan problem posing 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 46 

Palembang. Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah True-

Experimental dengan desain penelitian menggunakan Posttest Only Control 

Group Design. Populasi penelitian seluruh siswa kelas VIII tahun 2016-2017. 

Populasi penelitian ini terdiri dari 9 kelas yang berjumlah 351 orang dan dipilih 2 

kelas sebagai sampel penelitian yaitu, siswa kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah siswa 37 orang dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah siswa 37 orang . Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes dan observasi.  Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen sebesar 

72,43 sedangkan rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah matematika 

kelas kontrol sebesar 61,97. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kelas 

eksperimen yang menggunakan pendekatan Problem Posing lebih besar daripada 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Analisis data 

menggunakan uji t dan taraf signifikan = 0,05. Hasil analisis data menggunakan 

uji t diperoleh thitung= 3,2907dan ttabel = 1,993. Dengan membandingkan thitung > 

ttabel yaitu 3,2907 >  1,993 Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 

pendekatan Problem Posing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 46 Palembang dapat diterima. 

 

Kata-Kata Kunci: Pendekatan problem posing, pemecahan masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting untuk membekali peserta didik 

menghadapi masa depan. Di Indonesia pendidikan diatur dalam Undang- 

Undang  tersendiri mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 

Seperti yang tercantum dalam Undang-undang (Sisdiknas). Seperti yang 

tercantum dalam Undang-undang sisdiknas tahun 2003 bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan  kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlaq 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.(Kadir, 2012: 

62). 

Walau telah diatur sedemikian rupa, pada dasarnya masalah utama 

pendidikan di Indonesia saat ini adalah berkaitan dengan rendahnya daya 

serap peserta didik terhadap pelajaran, sehingga tujuan pendidikan nasional 

sulit untuk dicapai. Kemajuan IPTEK dan tuntutan masyarakat yang demikian 

besar terhadap pendidikan tidak memungkinkan bagi proses pembelajaran 

masa kini dikelola dengan menggunakan pola tradisional, melainkan harus 

dikelola dengan suatu cara yang bisa membantu peserta didik menggali, 

menemukan, mempelajari, mengetahui dan menghayati nilai-nilai yang 

berguna dalam pendidikan, baik dari diri sendiri, masyarakat maupun Negara. 
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Kemampuan-kemampuan tersebut dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika karena matematika memiliki struktur dan 

keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya sehigga memugkinkan siswa 

terampil berfikir rasional (Herawati, 2010: 71). Akan tetapi seperti yang kita 

ketahui sampai saat ini bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dirasa cukup sulit oleh sebagian besar siswa, sehingga minat 

untuk mempelajarinya semakin rendah. Padahal matematika merupakan 

pelajaran dasar yang sangat penting dan termasuk salah satu mata pelajaran 

yang diujikan pada waktu Ujian Akhir Nasional untuk menentukan 

keberhasilan peserta didik. Selain digunakan untuk kebutuhan akademik, 

matematika juga sangat diperlukan dalam dunia nyata ketika para siswa terjun 

di masyarakat, sehingga tidak ada salahnya ketika para siswa dituntut untuk 

mampu menguasai ilmu matematika dengan baik. Oleh karena itu agar 

matematika benar-benar bisa dipahami oleh peserta didik, maka proses 

pembelajaran yang berlangsung harus diperhatikan. 

Tujuan pembelajaran matematika sebagaimana yang disajikan oleh 

Depdiknas (dalam Nasution, 2000: 190) yaitu: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
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c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah perlu dikuasai siswa sebagai bekal 

bagi mereka dalam menghadapi masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam dunia kerja. Hal inilah yang merupakan alasan mengapa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan sala satu tujuan pembelajaran 

matematika 

Berdasarkan hasil observasi pada saat PPLK II di SMP Negeri 46 

palembang pada bulan September 2015, menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Hal ini menunjukan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah. Pada umumnya, dalam mengerjakan soal pemecahan masalah siswa 

terfokus pada jawaban akhir dan cenderung mengesampingkan cara 

pemecahan. Selain itu, kemampuan siswa dalam memahami masalah masih 

rendah sehingga dalam penyelesaian soal terasa sulit bagi siswa. Ini 

menandakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. 

Sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut. 



4 
 

 
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidik adalah 

melakukan inovasi pembelajaran matematika. Saat ini, kebanyakan proses 

pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah metode konvensional yakni 

ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Metode pembelajaran ini 

mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika. Sebagaimana disarankan oleh Ausabel (Dalam Lestari, 2013) 

bahwa sebaiknya pembelajaran matematika menggunakan metode pemecahan 

masalah, inquiri, dan metode belajar yang dapat menumbuhkan berfikir kreatif 

dan kritis, sehingga siswa mampu menghubungkan/mengaitkan dan 

memecahkan antara masalah matematika, pelajaran lain atau masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Berdasarkan hal di atas pada proses pembelajaran diperlukan alternatif 

yang bisa meningkatkan kemampuan  pemecahan masalah siswa berupa 

pendekatan dalam pembelajaran matematika yang dapat mengubah paradigma 

tentang pelajaran matematika terutama untuk rumus matematika yang bukan 

untuk dihafal melainkan untuk dipahami konsepnya. Dengan pemahaman 

konsep yang dimiliki siswa, guru dapat membimbing siswa untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang membuat siswa berkesempatan untuk 

berinteraksi satu sama lainnya yang memungkinkan mereka mencintai proses 

belajar mengajar. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 

pendekatan problem posing. 
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Hal tersebut juga di jelaskan dalam surat Al-Baqoroh ayat 286: Yang 

berbunyi : 

هَا مَا اكْتَسَبَتْ رَب َّنَا لا لا يُكَلِّفُ اللَّهُ  نَ فْسًا إِلا وُسْعَهَا لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْ
نَا إِصْراً كَمَا حََلَْتَهُ عَلَى الَّذِينَ مِنْ  تُ ؤَاخِذْناَ إِنْ نَسِينَا أوَْ أَخْطأَْناَ ربَ َّنَا وَلا تََْمِلْ عَلَي ْ

لْنَا مَا لا طاَقَةَ  لنََا بهِِ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحََْنَا أنَْتَ مَوْلاناَ  قَ بْلِنَا رَب َّنَا وَلا تََُمِّ
 فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِنَ 
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) 

yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". 

Sesuai dengan arti ayat tersebut, perlu kiranya guru memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk berfikir secara bebas, kreatif dan belajar 

mandiri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya guna memahami materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah. Adapun salah satu 

pendekatan dalam belajar yang dapat digunakan untuk menciptakan peserta 

didik berpikir secara bebas dan kreatif sesuai  kemampuan yang dimilikinya 

adalah model pembelajaran problem posing. 

Menurut Suryosubroto (2009: 203) Problem posing atau pengajuan 

masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan terfokus pada 

upaya peserta didik secara sengaja menemukan pengetahuan dan pengalaman- 

pengalaman baru. Dalam hal ini,  problem posing merupakan salah satu 

pembelajaran yang menuntut adanya keaktifan siswa baik mental maupun 
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fisik. Pemilihan dan penerapan metode pembelajaran  problem posing  ini 

akan mempengaruhi cara belajar siswa yang semula cenderung untuk pasif 

kearah yang lebih aktif. Ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa karena dalam metode  problem posing  

soal dan penyelesaiaannya dirancang sendiri oleh siswa. 

Pendekatan problem posing tidak dapat dilakukan sendiri tanpa 

pendekatan dan metode lain  dalam rangka menunjang peningkatan atau 

pengembangan proses pembelajaran. Metode yang terlihat cocok jika 

disambungkan dengan pendekatan problem posing  adalah metode diskusi 

(Suryosubroto, 2009: 210). Metode diskusi sangan cocok digunakan dalam 

pembelajaran problem posing ini, karena dalam pembelajaran problem posing 

ini siswa diminta untuk menyelesaikan masalah bukan secara individual saja 

melainkan juga secara berkelompok. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil judul Pengaruh 

Pendekatan Problem Posing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 46 Palembang. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “apakah ada pengaruh 

pendekatan problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 46 Palembang ?” 

3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

adakah pengaruh pendekatan problem posing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 46 

Palembang. 

4. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian ini di antaranya adalah : 

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

pengalaman dan pengalaman tentang cara pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

problem posing  

b. Bagi siswa, dapat memberikan alternalif pembelajaran dalam 

memahami matematika dengan menggunakan pendekatan  

pembelajaran problem posing  

c. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu salah satu 

alternative strategi pembelajaran agar dapat tercipta suasana 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. 
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d. Bagi sekolah, semoga menjadi penyempurnaan pembelajaran 

matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika 

yang menyenangkan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pembelajaran Matematika 

Beberapa pengertian belajar menurut para ahli yaitu belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. (Slameto, 

2010: 2). Sedangkan Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar 

merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui 

latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan diri 

(Sagala, 2013: 13). Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari pengalaman sendiri 

dengan lingkungan.  

Secara Harfiah pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari dan perbuatan menjadikan orang atau mahluk hidup belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu atau upaya menciptakan kondisi belajar 

dalam mengembangkan kemampuan minat dan bakat siswa secara optimal, 

sehingga kompetensi dan tujuan pembalajaran dapat tercapai (Iru, 2012:1). 

Adapun menurut Dimyanti (dalam Susanto,2013:186) 

pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran berarti aktifitas guru dalam 
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merancang bahan pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif, yakni siswa dapat belajar secara aktif dan bermakna.  

Pembelajaran merupakan suatu  proses interaksi antara guru 

dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti tatap muka maupun 

secara tidak langsung yang bertujuan agar dapat terciptanya suatu 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, dan kebutuhan siswa yang 

beragam agar terjadi interksi optimal antara guru dan siswa, dan antara 

siswa dengan siswa. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi, memberikan 

konstrbusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja 

dan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya 

untuk keperluan sehari-hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika 

sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa (Susanto, 

2013:185). 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru 

mata pelajaran matematika dalam mengajarkan pembelajaran matematika 

kepada para siswanya yang di dalamnya terkandung upaya guru untuk 

menciptakan iklim terhadap kemampuan, minat, bakat, dan kebutuhan 

siswa tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaks optimal 
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antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

 

2. Pendekatan Problem Posing 

Problem posing memiliki beberapa pengertian. Pertama, problem 

posing adalah perumusan soal sederhana atau perumusan ulang soal yang 

ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dipahami 

dalam rangka memecahkan soal yang rumit. Kedua, problem posing 

adalah perumusan adalah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-

syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam rangka mencari alternatif 

pemecahan lain. Ketiga, problem posing adalah merumuskan atau, 

membuat soal dari situasi yang di berikan (Shoimin, 2014: 133). Suryanto 

mengartikan bahwa kata problem posing sebagai masalah atau soal 

sehingga pengajuan masalah dipandang sebagai suatu tindakan 

merumuskan masalah atau dari situasi yang diberikan 

(Thobroni,2015:280).  

Dari pandangan di atas dapat  disimpulkan bahwa pengajuan 

masalah (problem posing) merupakan reaksi siswa terhadap situasi yang 

telah disediakan oleh guru. Reaksi tersebut berupa respons dalam 

pertanyaan.  

Pengajuan soal dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa 

karena pengajuan soal merupakan sarana untuk merangsang kemampuan 

tersebut. Dengan membuat soal, siswa perlu membaca informasi yang 



12 
 

 
 

diberikan dan mengkomunikasikan pertanyaan dari informasi yang ada 

dapat menyebabkan ingatan siswa jauh lebih baik. Kemudian, dalam 

pengajuan soal diberikan kesempatan menyelidiki dan menganalisis 

informasi untuk dijadikan soal. Kegiatan menyelidiki tersebut bagi siswa 

menentukan apa yang  dipelajari, kemampuan menerapkan penerapanan 

perilaku selama kegiatan belajar. Hal tersebut menunjukkan kegiatan 

pengajuan soal dapat memantapkan kemampuan belajar siswa 

(Thobroni,2015: 282 ).  

Silver dan Cai dalam (Thobroni,2015: 288) menjelaskan bahwa 

pengajuan soal dapat diaplikasikan dalam tiga bentuk kognitif matematika 

yaitu pre-solution posing yaitu membuat soal dari situasi yang diadakan, 

Within solution posing yaitu siswa mampu merumuskan ulang pertanyaan 

soal tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru dari sebuah pertanyaan 

yang ada pada soal yang bersangkutan, post-solution posing yaitu siswa 

mampu memodifikasi kondisi soal yang telah diselesaikan untuk 

menghasilkan soal-soal yang baru yang lebih menantang. 

Pendekatan problem posing  diharapkan memancing siswa untuk 

menemukan pengetahuan yang bukan di akibatkan dari ketidaksengajaan  

melainkan melalui upaya mereka untuk mencari hubungan- hubungan 

dalam informasi yang dipelajarinya. Semakin luas informasi yang dimiliki 

akan semakin mudah pula menemukan hubungan-hubungan tersebut. Pada 

akhirnya penemuan pertanyaan serta jawaban yang dihasilkan terhadapnya 

dapat menyebabkan perubahan dan ketergantungan pada penguatan luar 
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pada rasa puas akibat keberhasilan menemukan sendiri, baik berupa 

pertanyaan atau masalah maupun jawaban atas permasalahan yang 

diajukan. 

3. Tujuan Dan Manfaat Problem Posing  

Menurut pendapat para ahli, yang dikutip oleh tatang (dalam 

Thobroni, 2015: 282) mengatakan bahwa pengajuan soal (problem posing) 

dapat: 

a. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan kesukaan 

terhadap pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan untuk 

memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam pemecahan masalah. 

b. Membentuk siswa berfikir kritis dan kreatif 

c. Mempromosikan semangat inkuiri dan membentuk pikiran 

yang berkembang dan fleksibel. 

d. Mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 

belajarnya 

e. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab 

pengajuan soal memberi penguatan-penguatan dan 

memperkaya konsep-konsep dasar  

f. Menghilangkan kesan keseraman dan kekunoan dalam belajar  

g. Memudahkan siswa dalam mengingat materi pelalaran  

h. Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran  

i. Membantu memusatkan perhatian pada pelajaran 
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j. Mendorong siswa lebih banyak membaca materi pelajaran 

4. Kelebihan dan Kekurangan Problem Posing 

a. Kelebihan 

1) Mendidik murid berfikir kritis 

2) Siswa aktif dalam pembelajaran 

3) Belajar menganalisis suatu masalah 

4) Belajar menganalisis suatu masalah 

5) Belajar menganalisa suatu masalah 

6) Mendidik anak percaya diri  

b. Kekurangan  

1) Memerlukan waktu yang cukup banyak 

2) Tidak semua murid terampil bertanya (Thobroni, 2015: 286).  

5.  Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Problem Posing 

Pembelajaran dengan pengajuan soal (problem posing) menurut 

Menon (dalam Siswono, 2000) dapat dilakukan dengan cara berikut: 

a. Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok 

b. Guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan 

disampaikan dan membimbing siswa untuk membuat sebuah soal 

tentang materi yang disampaikan  

c. Guru memeriksa kevalidan soal yang dibuat oleh siswa dan 

memberikan soal tersebut kepada kelompok untuk diselesaikan 

secara berkelompok  
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d. Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah 

dengan masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan 

jawaban di depan kelas yang akan ditanggapi oleh kelompok lain 

e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Langkah-laangkah itu dapat dimodifikasikan seperti siswa dibuat 

berpasangan. Dalam satu pasang siswa membuat soal dengan 

penyelesaian. Soal tanpa penyelesaian saling dipertukarkan antar pasangan 

lain atau dalam satu pasang. Siswa diminta mengerjakan soal temannya 

dan saling koreksi berdasarkan penyelesaian yang di buat. 

Dalam (Shoimin, 2014: 134) langkah-langkah problem posing 

yaitu: 

1) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa, 

penggunaan alat peraga untuk memperjelas konsep sangat 

disarankan 

2) Guru memberikan latihan soal secukupnya 

3) Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang, 

dan siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. 

Tugas ini dapat pula dilakukan secara kelompok. 

4) Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh siswa 

untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas. Dalam hal ini, 

guru dapat menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot 

soal yang diajukan oleh siswa. 

5) Guru memberikan tugas rumah secara individual. 
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Dalam penelitian ini langkah- langkah pembelajaran yang akan 

dilakukan adalah: 

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang jumlah 

masing-masing kelompok adalah 4-5 orang. 

b) Guru meninjau ulang pembelajaran sebelumnya yang berkaitan 

dengan SPLDV yang akan di pelajari. 

c) Guru menjelaskan meteri SPLDV.  

d) Lalu guru membagikan lembar problem posing 1 dan 2 kepada 

masing-masing kelompok.  

e) Setelah itu, siswa akan berdiskusi untuk membuat soal pada 

lembar problem posing 1  dari materi yang telah didapat  

mewakili kelompok masing-masing.  

f) Setelah soal diperiksa oleh guru lalu soal tersebut diberikan 

kepada kelompok lain untuk diselesaikan pada lembar problem 

posing 2 dan dipresentasikan di depan kelas. 

6. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran di 

mana guru memberikan kesempatan kepada para siswa (kelompok-

kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau penyusunan berbagai 

alternatif pemecahan atas suatu masalah (Suryosubroto, 2009: 167). 

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa 

dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 
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pertanyaan yang bersifat  problematis untuk dibahas dan dipecahkan 

bersama ( Djamarah, 2010: 87 ). Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 

diskusi adalah pembelajaran di mana guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan perbincangan secara bersama-sama guna 

menyelasaikan masalah yang ada. 

Di dalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, di mana 

interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar 

pengalaman, informasi, memecahkan masalah, tidak ada yang pasif 

sebagai pendengar saja ( Djamarah, 2010: 88 ). Forum diskusi dapat di 

ikuti oleh semua siswa di dalam kelas dapat pula dibentuk kelompok-

kelompok yang lebih kecil. 

7. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah pada dasarnya merupakan suatu hambatan atau rintangan 

yang harus disingkirkan atau pertanyaan yang harus dijawab atau 

dipecahkan.  Masalah diartikan pula sebagai kesenjangan antara kenyataan 

dan apa yang seharusnya (Sumiati, 2009: 133) 

Kemampuan memecahkan masalah menjadi tujuan utama dari 

belajar matematika diantara tujuan yang lain. Orang yang terampil 

memecahkan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya, 

menjadi pekerja yang lebih baik produktif, dan memahami isu-isu 

kompleks yang berkaitan dengan masyarakat global (Holmes dalam 

Wardhani dkk, 2010:7). 



18 
 

 
 

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika ini 

merupakan model pembelajaran yang terus dikembangkan dan 

ditinggkatkan penerapannya di sekolah-sekolah, termasuk di sekolah dasar 

(Susanto, 2013: 196). Menurut Killen (dalam Susanto, 2013:197) 

pemecahan masalah sebagai strategi pembelajaran adalah suatu teknik di 

mana masalah digunakan secara langsung sebagai alat untuk membantu 

siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari. Adapun 

menurut Djmarah (dalam Susanto, 2013: 1997) pemecahan masalah 

merupakan suatu metode berfirkir, sebab dalam pemecahan masalah dapat 

digunakan metode-metode lainya di mulai dengan pencarian data sampai 

penarikan kesimpulan. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah suatu kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah mulai dari pencarian data sampai penarikan 

kesimpulan. 

Menurut polya (dalam Susanto 2013:202) menyebutkan ada empat 

langkah dalam pembelajaran pemecahan masalah, yaitu: 

a. Memahami masalah, langkah ini meliputi: 1) apa yang 

diketahui, keterampilan apa yang diberikan, atau bagaimana 

keterangan soal; 2) apakah keterangan yang diberikan cukup 

untuk mencari apa yang ditanyakan; 3) apakah keterangan 

tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan; dan 4) 

buatlah gambar atau notasi yag sesuai. 

b. Merencanakan penyelesaian, langkah-langkah ini terdiri atas: 

1) pernakah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya, 

perakah ada soal yang serupa dalam bentuk lain; 2) rumus 

mana yang dapat digunakan dalam masalah ini; 3) perhatikan 
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apa yang ditanyakan; dan 4) dapatkah hasil dan metode yang 

lalu digunakan di sini. 

c. Melalui perhitungan, langkah ini menekankan pada 

pelaksanaan rencana penyelesaian yang meliputi: 1) memriksa 

setiap langkah apakah sudah benar atau belum; 2) bagaimana 

membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar; dan 3) 

melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat  

d. Memeriksa kembali proses dan hasil. Langkah ini menekankan 

pada pada bagaimana memeriksa kebenaran jawaban yang 

diperoleh, yang terdiri dari; 1) dapatkah diperiksa kebenaran 

jawaban; 2) dapatkah jawaban itu dicari denga cara lain; 3) 

dapatkah jawaban atau cara tersebut digunakan untuk soal-soal 

lain. 

 

Menurut John Dewey (dalam Nasution, 2000: 171) langkah- 

langkah yang diikuti dalam pemecahan masalah adalah: 

1) Pelajar dihadapkan dengan masalah 

2) Pelajar merumuskan masalah itu 

3) Ia merumuskan hipotesis 

4) Ia menguji hipotesis. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan langkah-langkah 

kemamuan pemecahan masalah yaitu: 

a) memahami masalah yaitu siswa mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal. 

b) merencanakan penyelesaian yaitu siswa memilih stategi untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

c) melakukan perhitungan yaitu siswa mampu menyelesaikan soal 

berdasarkan materi yang telah diberikan. 

d) memeriksa kembali yaitu siswa dapat menguji kebenaran dari 

soal.  
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Keterlaksanaan langkah-langkah di atas menjadi indikasi 

kemampuan pemecahan masalah. 

8. Keterkaitan Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Tahap-taham pemecahan masalah menurut Polya (dalam Susanto  

2013: 202) siswa dilatih untuk memahami soal dengan baik, yang 

mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan. Selanjutnya siswa 

dibimbing untuk membuat model matematika dari soal yang diberikan 

untuk kemudian menyelesaikannya. Tahap berikutnya siswa dilatih untuk 

mencarmati kembali penyelesaian model matematika dikaitkan dengan apa 

yang ditanyakan dalam soal. Dengan kata lain siswa dilatih untuk 

menuliskan hasil akhir sesuai denga permintan soal.  

Selain mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal di atas 

setahap-demi setahap, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa harus diberikan kesempatan untuk mengajukan soal 

(problem posing) atau membuat pertanyaan. Ketika siswa membuat soal, 

siswa dituntut untuk memahami soal dengan baik. Hal ini merupakan 

tahap pertama dalam penyelesaian masalah. Mengingat soal yang dibuat 

siswa juga harus diselesaikan, tentu siswa berusaha untuk dapat membuat 

perencanaan penyelesaian berupa model matematika untuk kemudian 

menyelesaikannya. 

9. Kajian Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Standar Kompetensi 
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2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dan pertidaksamaan satu variabel. 

Kompetensi Dasar 

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

2.2 Membuat ma-tematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel dan penafsirannya. 

 

 Kajian Materi Ajar 

a. Persamaan Linear 

1) Persamaan Linier Satu Variabel 

Secara umum, himpunan penyelesaian dari PLDV dengan bentuk 

umum ax+b =0 dan a,b   R serta a   0 adalah {x │x =
  

 
=, x  R}. 

2) Persamaan Linier Dua Variabel 

Persamaan linier dua variabel adalah persamaan garis yang 

memiliki bentuk umum ax+bx+c=0, dengan a,b,c   R, dan a,b   . 

Himpunan penyelesaian dari persamaan linier dua variabel merupakan 

titik-titik pada bidang cartesius, yaitu paangan terurut (x,y). dengan 

demikian, himpunan penyelesaian dari persamaan ax+bx+c=0, x,y   

R. secara geometris, penyelesaian tersebut merupakan titik-titik yang 

membentuk sebuah garis lurus. 
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3) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linear dengan dua variabel (SPLDV) dalam variabel 

x dan y dapat ditulis sebagai: 

                    atau            

                                          

dengan               atau                dan   merupakan bilangan-

bilangan real. 

Jika nilai      dan     dalam pasangan berurut ditulis        , 

memenuhi SPLDV:             

           

maka haruslah berlaku hubungan                         . 

Dengan demikian,         disebut penyelesaian SPLDV itu dan 

himpunan penyelesaiannya ditulis {       }. 

Penyelesaian atau himpunan penyelesaian suatu SPLDV dapat 

ditentukan dengan beberapa cara diantaranya adalah dengan menggunakan 

metode grafik, metode subtitusi, metode eliminasi dan metode gabungan 

subtitusi eliminasi. 

b. Merancang Model Matematika yang Berkaitan dengan Sistem 

Persamaan 

Langkah-langkah pertama yang diperlukan adalah kita harus mampu 

mengidentifikasi bahwa karakteristik masalah yang akan diselesaikan 

berkaitan dengan SPLDV. Setelah masalahnya teridentifikasi, 

penyelesaian selanjutnya adalah melalui langkah-langkah: 
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1. Nyatakan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel 

(dilambangkan dengan huruf-huruf) sistem persamaan. 

2. Rumuskan sistem persamaan yang merupakan model matematika 

dari masalah. 

3. Tentukan penyelesaian dari model matematika sistem persamaan 

yang diperoleh pada Langkah 2. 

4. Tafsirkan hasil yang diperoleh sesuai dengan masalah semula. 

10.  Kajian Penelitian Terdahu Yang Relevan 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, penulis belum menemukan 

topik penelitian yang sama dengan topik penelitian yang ingin penulis 

lakukan. Namun ada penelitian yang memiliki kemiripan, yakni: 

a. Santy Oktaviani (2014) berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan pendekatan problem posing terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa di kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri 2 

Palembang. Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa 

rata-rata kemampuan berfikir kreatif siswa yang mengunakan 

pendekatan problem posing lebih tinggi daripada rata-rata 

kemampuan berfikir kreatif siswa yang tidak menggunakan 

pendekatan problem posing, yaitu rata-rata kelas eksperimen= 

85.23% sedangkan rata-rata kelas kontrol= 71,45%, dikelas 

eksperimen nilai simpangan baku= 6,84 T tabel=1,99 dengan taraf 

signifikan ( )= 5% 

b. Oktiana Dwi Putra Herawati (2010) berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok siswa 

(tinggi, sedang dan rendah), kemampuan pemahaman konsep 
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matematika siswa pada pembelajaran problem posing lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional. Di mana data nilai rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelompok 

tinggi adalah 80,38, pada kelompok sedang nilai rata-rata adalah 

75,33 sedangkan pada kelompok rendah adalah 71,11. Dari data 

tersebut terlihat adanya perbedaan yang sigifikan pada kemampuan 

pemahaman konsep matamatika antara siswa pada kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah. 

c. Eliza Ayu Pratiwi (2015) berdasarkan penelitian yang 

dilakukan,bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran mastery learning (belajar tuntas) mengalami 

peningkatan yaitu 22,26 menjadi 81,27. Sedangkan nilai rata-rata 

N-gain kelas eksperimen adalah 0,77 dan rata-rata nilai N-gain 

kelas kontrol 0,60. Setelah dinormalitaskan dan homogenitaskan 

maka dapat dilakukan dengan pengujian hipotesis dan dari 

perhitungan uji t diperoleh thitung = 6,72 dan dengan α = 0,05 

diperolehttabel = 1,67 yang berarti thitung> ttabel yaitu 6,72 > 1,67. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung> ttabel, maka dapat dinyatakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya model pembelajaran mastery 

learning (belajar tuntas) berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada pelajaran matematika 

materi sistem persamaan linear 
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Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan  

Penelitian yang Dilakukan Peneliti 

 

 

Nama Tahun 
Pembelajaran yang di 

gunakan 
Fokus Penelitian  

Santy 

Oktaviani 
2014 

Persamaan 

Pembelajaran 

menggunakan Problem 

Posing 

perbedaan 

Fokus penelitian yaitu 

kemampuan berfikir kreatif 

siswa pada pembelajaran 

matematika di kelas XI 

Madrasah Aliyah Negeri 2 

Palembang 

Oktiana 

Dwi Putra 

Herawati 

2010 

Persamaan 

Pembelajaran 

menggunakan  Problem 

Posing 

perbedaan 

Fokus penelitian  yaitu  

kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa 

kelas X1 IPA SMAN 6 

Palembang 

Eliza 

Ayu 

Pratiwi 

 
 

2015 

perbedaan  

Menggunakan model 

pembelajaran mastery 

learning 

persamaan 

 Fokus penelitian yaitu 

kemampuan pemecahan 

masalah  

Dina 

Angriana 
2016 

Pembelajaran 

menggunakan 

pendekatan problem 

posing 

Fokus penelitian yaitu 

kemampuan pemecahan 

masalah 

 

11. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang akan diajukan 

dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh pendekatan problem posing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa kelas VIII. 

Dengan rumusan H0 dan Ha sebagai berikut:  

a. H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan pendekatan problem posing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa 

b. Ha : Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan problem posing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen, karena dalam Sukmadinata (2015:212) 

penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk mengukur pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain. 

B. Desain Penelitan 

Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan Posttest only Control Group Design. Dasar penelitian 

desain ini adalah karena peneliti ingin melihat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan problem posing.   

Menurut (Sugiyono, 2013:112), desain penelitiannya sebagai 

berikut: 

                                

Gambar 3.1 

The Posttest-Only Countrol Group Design 
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 Keterangan: 

 R1: Kelas eksperimen 

 R2: Kelas kontrol 

 X  : Perlakuan kelompok dengan menggunakan problem posing 

 O1  : Pengukuran nilai setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 

problem posing 

 O2   : Pengukuran nilai setelah diberi perlakuan tanpa menerapkan 

problem posing 

Desain bagan di atas peneliti terlebih dahulu memilih dua kelas 

yang dijadikan sampel peneliti, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda, di mana 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan problem 

posing sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan 

metode konvensional. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2013:60 ), jadi variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini oleh peneliti di bagi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
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Variabel bebas: Pendekatan problem posing 

Variabel terikat: Pemecahan masalah matematika 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Pendekatan problem posing adalah pendekatan dalam poses 

pembelajaran yang mengharapkan respon siswa berupa soal 

buatan siswa sendiri.  

2. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan 

siswa dapat menjawab soal berdasarkan keterlaksanaan langkah 

–langkah pemecahan masalah yang menjadi indikasi 

kemampuan pemecahan masalah dalam pelajaran matematika 

menggunakan pendekatan problem posing  

E. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi penelitian 

Furchan menyatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan 

subyek penelitian”. Sedangkan menurut Frankel dan Wallen dalam 

Riyanto (2010:63) adalah kelompok yang menarik peneliti, di 

mana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai obyek 

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruan obyek 

penelitian atau individu yang memiliki karakateristik tertentu yang 

hendak diteliti. 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 46  semester ganjil yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Populasi Penelitian 

SMP Kelas Jumlah Siswa 

SMP Negeri 46 Palembang VIII.1 

VIII.2 

VIII.3 

VIII.4 

VIII.5 

VIII.6 

VIII.7 

VIII.8 

VIII.9 

38 

37 

37 

39 

40 

40 

40 

40 

40 

 Jumlah 351 

           (Sumber: Staff  TU SMP Negeri 46 Palembang) 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti arikunto (1998:131).
 
Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Cara pengambilan sampel dalam penelitian 

sangatlah penting terlebih jika  peneliti ingin hasil penelitiannya 

berlaku untuk seluruh populasi. Sehingga sampel yang diambil 

haruslah dapat mewakili semua karakteristik yang terdapat pada 

populasi jika tidak maka kesimpulan dari penelitiannya akan bias. 

Teknik pengambilan sampel dengan  Cluster Sampling di mana 

bentuk sampling random yang penentuan sampelnya dilakukan 

atau ditentukan secara acak perkelompok karena data seluruh kelas 

sudah homogen yaitu mengambil dua kelas dari sembilan kelas 
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yang ada kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII.2 

sebagai kelas eksperimen. 

Tabel 3.2  

Sampel Penelitian 

SMP 

Negeri 46 

Palembang 

Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

VIII.2 

VIII.3 

37 

37 

Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 

 Jumlah 74  

                                               (Sumber: Staff  TU SMP Negeri 46 Palembang) 

 

F. Prosedur Penelitian  

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, perlu 

disusun prosedur  yang sistematis. Secara  umum prosedur penelitian 

dapat dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 

penyelesaian. 

1. Tahap persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Melakukan observasi ketempat penelitian 

b. Melakukan perizinan tempat untuk penelitian 

c. Menentukan dan memilih sampel dan populasi 

d. Merencanakan pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 

e. Analisis perangkat pembelajaran dan instumen pengumpulan data.  

Perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data 

validasi menggunakan validitas konstruk (Construct Validity). 
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Menurut Sugiyono (2013:177), untuk menguji validitas konstruk, 

dapat digunakan pendapat dari para ahli (judgment experts), yang 

disebut sebagai Validator. 

Adapun beberapa aspek kevalidan terdiri dari isi, muka dan 

konstruk. Pada ketiga aspek tersebut memuat beberapa indikator yang 

akan diberi skor oleh validator. Adapun ketentuan pemberian skor 

pada lembar validasi, adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Ketentuan Pemberian Skor Validasi 

Skor Indikator Kategori Indikator 

1 Sangat tidak valid 

2 Kurang Valid 

3 Valid 

4 Sangat Valid 

      (Sugiyono, 2013:135) 

Setelah semua indikator diberi skor, selanjutnya dianalisis 

dengan menghitung rata-rata skor yang diberikan oleh validator 

pada tiap-tiap indikator kevalidan dan ditentukan kategori 

kevalidannya. Adapun kategori kevalidannya adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 3.4 

Kategori Kevalidan 
Skor Interval Kriteria 

1 0,1     1,0 Sangat tidak valid 

2 1,1    2,0 Tidak valid 

3 2,1     3,0 Valid 

4 3,1     4,1 Sangat valid 

      (Sugiyono , 2013:177) 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Melakukan pertemuan dengan guru matematika kelas VIII SMPN 

46 Palembang untuk menentukan waktu penelitian. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kedua kelas tersebut. Di 

kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

pembelajaran secara konvensional sedangkan di kelas 

eksperimen, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan problem posing. 

c. Memberikan posttest pada akhir pembelajaran yang akan 

dilaksanakan secara individu di masing-masing kelas. 

3. Tahap penyelesaian 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Rekap data dari pelaksanaan pembelajaran 

b. Mengadakan analisis data  

c. Membahas analisis data   

G. Teknik pengumpulan data 

Teknik Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Ridwan, 

2003:24). Sedangkan Burhan Bungin mengartikan Teknik 

pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang 
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menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin, 

2005:123). Kesalahan dalam penggunaan teknik pengumpulan data 

atau metode pengumpulan data tidak digunakan semestinya, berakibat 

fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang digunakan. teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

tes. 

a. Tes 

Tes merupakan prosedur sistematis yang direncanakan oleh 

evaluator guna membandingkan prilaku dua siswa atau lebih 

(Adisusilo, 2014:242). Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, 

perintah dan petunjuk yang ditujukan kepada test untuk mendapatkan 

respon sesuai dengan petunjuk (Soetopo, 2011:169). Jadi Tes sebagai 

alat penilaian yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan  

kepada siswa dengan maksud untuk mendapat jawaban dalam bentuk 

lisan (tes lisan), tulisan (tes tulis), maupun perbuatan (tes tindakan). 

Tes  pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 

belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 

penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

pengajaran. 

Dengan menggunakan metode tes, akan diperoleh data berupa 

nilai dari tes yang telah diberikan pada saat eksperimen. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah post test. Post test ini yang 
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nantinya akan digunakan untuk melihat pengaruh pendekatan problem 

posing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam penyelesaian 

masalah digunakan aturan penskoran, adapun pedoman penskoran 

pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

 

  

 

 

 

1) V 

 

1) Validitas pakar dan uji coba 

 Uji pakar ini divalidasi oleh 3 pakar, yaitu dosen UIN raden 

Fatah Palembang bernama Riza Agustiani, M.Pd dan guru 

matematika SMPN 46 Palembang bernama ibu Sri Andayani, S.Pd 

dan ibu Siti Hawa S.Pd. Uji coba dilaksanakan di kelas IX yang 

berjumlah 15 orang. 

 

 

Aspek yang Dinilai Reaksi terhadap Soal/Masalah Skor 

Memahami 

Masalah 

Tidak memahami soal/tidak ada jawaban 0 

Memahami sebagian masalah/ salah 

menginterpretasikan masalah 
1 

Memahami soal dengan baik 2 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Tidak ada rencana penyelesaian 0 

Sebagian perencanaan sudah benar  1 

Perencanaan lengkap, benar, dan mengarah ke 

solusi yang benar 
2 

Melaksanakan 

Perhitungan 

Tidak ada penyelesaian 0 

Ada penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas 1 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan 

hasil benar 
2 

Memeriksa 

Kembali 

Tidak ada pemeriksaan jawaban 0 

Pemeriksaan hanya pada jawaban (perhitungan)  1 

Pemeriksaan pada proses dan jawaban 2 
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2) Validitas Instrumen 

 Di dalam mengukur validitas perhatian ditujukan pada isi 

dan kegunaan instrument. Valid berarti instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 

2010: 46). Suatu alat ukur disebut memiliki validitas bilamana alat 

ukur tersebut isinya layak mengukur objek yang seharusnya diukur 

dan sesuai dengan kriteria tertentu (Thoha, 2001:109). Sehingga 

sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya  validitas  instrumen  

menunjukkan  sejauh  mana  data yang terkumpul  tidak  

menyimpang  dari  gambaran  tentang  validitas  yang dimaksud. 

Validitas butir soal menggunakan rumus korelasi  product moment : 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑     ∑     ∑     ∑    
 

 Keteragan : 

    : koefisien korelasi antara x dan y  

N : Jumlah Subyek 

X : Skor item  

Y : Skor total 

∑X : Jumlah skor items  

∑Y : Jumlah skor total 

∑X
2 :

 Jumlah kuadrat skor item  
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∑Y
2 :

 Jumlah kuadrat skor total 

 Kemudian hasil      dibandingkan dengan harga r product 

moment dengan taraf signifikasi 5%. Jika       > rtabel  dengan   = 

5% maka item soal dikatakan valid atau dengan kata lain jika harga 

r lebih      < rtabel  maka item soal tidak valid. 

 Menurut Sugiyono (2013:177), untuk menguji validitas 

konstruk, dapat digunakan pendapat dari para ahli (judgment 

experts), yang disebut dengan validator menggunakan rumus rata-

rata-rata  ̅  
∑  

 
 

Keterangan 

 ̅= rata-rata 

∑  = jumlah nilai data ke –i 

 = jumlah data 

 Berikut kriteria kevaliditan konstruk daapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kriteria Validitas Kostruk 

Skor Interval Kriteria 

1 0,1     1,0 Sangat tidak valid 

2 1,1    2,0 Tidak valid 

3 2,1     3,0 Valid 

4 3,1     4,1 Sangat valid 

 

3) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa 

suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
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alat pengumpul data karena instrumen tersebut suah baik (arikunto, 

2009: 221). 

Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha dengan persamaan sebagai berikut: 

    (
 

   
) (   

∑ 
  

   
)  (Arikunto, 2010:239) 

Dengan : 

    = realibilitas instrumen 

K  = banyaknya butir pertanyaan dan butir soal 

∑        = jumlah varian butir 

            = varian total 

Rumus mencari varian : 

   = 
(∑    

 ∑   

 
)

 
  

Keterangan:   

∑     = jumlah kuadrat skor butir soal 

∑    = jumlah skor butir soal 

n   = jumlah soal 

b. Teknik Observasi 

Data hasil keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 

problem posing dan observasi aktivitas pemecahan masalah siswa 

dianalisis secara kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran 
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pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

 

Lembar Observasi 

Langkah-

langkah 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Deskriptor 

 

Skor 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

Memahami 

Masalah 

1. Siswa mengidentifikasi kecakupan 

data dengan membaca/memahami 

soal. 

2. Siswa mengidentifikasi apa yang 

diketahui dari soal. 

3. Siswa mengidentifikasi apa yang 

ditanyakan dari soal. 

    

Merencanakan 

Penyelesaian = 
              

             
 x 100 

 

1. Siswa membuat permisalan 

sesuai yang diketahui dari soal   

dengan menggunakan variabel. 

2. Siswa membuat model 

matematika dari informasi yang 

diketahui 

3. Siswa menggunakan rumus yang 

sesuai. 
Menyelesaikan 

Masalah 
1. Siswa mensubtitusikan nilai yang 

diketahui kedalam rumus. 

2. Siswa melibatkan manipulasi atau 

operasi dari pengetahuan yang 

telah diketahui  sebelumnya. 

3. Siswa melaksanakan perhitungan 

sesuai dengan rencana. 

Memeriksa 

Kembali 

1. Siswa memeriksa setiap langkah-

langkah penyelesaian. 

2. Siswa mensubtitusikan nilai yang 

diperoleh kedalam persamaan awal 

yang diketahui dari soal. 

3. Siswa membuat kesimpulan akhir 

dari hasil yang sudah dibuktikan. 

    

 Ket:  Sangat Baik    4 = jika semua diskriptor  muncul  

  Baik      3 = jika 2diskriptor muncul 

  Tidak Baik    2 = jika 1 deskriptor muncul 

Sangat Tidak Baik  1 = jika tidak ada deskriptor muncul 
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 Setelah diperoleh data observasi maka data dianalisis dengan rumus: 

            
                      

                 
     

Dari data analisis tersebut dikategorikan pada penilaian skor 

aktivitas belajar akan dikelompokkan dalam kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Skor Kategori Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

81 – 100 Sangat Tinggi 

61 – 80 Tinggi 

41 – 60 Sedang 

21 – 40 Rendah 

0 – 20 Sangat Rendah 

   (Modifikasi Arikunto, 2009: 245) 

 

H. Teknik Analisis Data Tes 

Langkah teknik analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung Nilai Akhir 

Menghitung nilai akhir yang system peilaiannya menggunakan 

sistem penilaian standar yang dirumuskan: 

1) Membuat tabel penskoran 

2) Memriksa dan memberi skor pada jawaban siswa sesuai 

dengan tabel penskoran  

3) Menghitung skor akhir 

Skor tes akhir =
                         

                   
x 100 
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b. Uji normalitas 

Uji normalitas data perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang dianalisis normal atau tidak, karena uji statistik uji-t dapat 

digunakan jika data tersebut terdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan terhadap data posttest tiap kelompok, baik itu kelompok 

kontrol maupun eksperimen. Ada beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk melakukan uji normalitas data, antara lain: dengan 

kertas peluang normal, kemiringan kurva, uji Chi-kuadrat, uji 

Liliefors, teknik Kolmogorov-Smirnov, dan teknik lainnya. 

Uji normalitas pada penelitian ini akan menggunakan Uji 

Liliefors (Sudjana, 2005:466-467). Adapun langkah-langkah untuk Uji 

Liliefors yaitu: 

a) Pengamatan X1, X2, ....., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ....., 

Zn dengan menggunkan rumus Zi = 
    X̅ 

 
 ( x dan s masing-

masing merupakan rata-rata dan simpangan baku. 

b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang F(Zi) = P (Z ≤ Zi). 

c) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, ....., Zn yang lebih kecil 

atau sama dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), 

maka  

S(Zi) = 
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d) Hitunglah selisih F(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

e) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak 

selisih terebut. 

f) Sebutlah harga tersebut ini L0 

Dengan kriteria pengujian jika L0 <  Lt maka H0 diterima, 

dengan α = 5% sehingga data berdistribusi normal. 

c. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut 

dikatakan homogeny. Uji ini untuk mengetahui kehomogenan data 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

eksperimen dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas kontrol. Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang 

digunakan adalah: 

F= 
 
  

   
 

    (Sudjana, 2005: 249) 

Keterangan 

F= nilai uji F 

   = varians terbesar 

   = varians terkecil 
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Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak 

maka Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan      dengan dk 

pembilang = (na-1) dan dk penyebut = (nb-1). 

Keterangan: 

na= banyak data yang variansnya terbesar 

nb= banyaknya data yang variansnya terkecil 

Dalam hal ini jika Fhitung<Ftabel maka dapat dikatakan kedua 

kelompok memiliki kesamaan varians atau homogen. Jika diketahui bahwa 

kedua data berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilanjutkan ke 

tahap uji-t 

d. Uji hipotesis 

H0 =Tidak ada pengaruh penggunaan pendekatan problem posing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa (       ) 

Ha =Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan problem posing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa. (      ) 

 Dengan keterangan: 

     adalah rata-rata nilai kelas eksperimen  

     adalah rata-rata nilai kelas control 

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menggunkan pendekatn 

problem posing terhadap pemecahan masalah matematika siswa dengan 

cara menghitung uji test dengan rumus uji-t sebagai berikut: 

t = 
     

    √
   

     

 di mana, Sgab = √
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keterangan : 

t = harga uji statistic 

   = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

   = rata-rata hasil belajar kelas control 

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 = jumlah sampel kelas control 

s1
2
 = varians data kelas eksperimen 

s2
2
 = varians data kelas kontrol 

      Sgab = Nilai standar deviasi gabungan            (Sugiyono, 2013: 176) 

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika menggunakan  =5%  

menghasilkan thitung < table dengan dk = n1+n2-2 dan Ho ditolak untuk harga 

t lainnya. 

 



44 

 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Proses Pelaksanaan Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen 

penelitian kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 

Selanjutnya, instrumen di validasi kepada validator yang dimana untuk 

mendapatkan saran dan komentar dari instrumen yang sudah dibuat. 

Instrumen ini di antaranya: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP),lembar observasi dan soal posttest. 

Dalam proses perancangan instrumen penelitian, peneliti 

melakukan uji validasi dengan bantuan tiga bakar, yaitu satu dosen 

Matematika UIN Raden Fatah Palembang dan dua guru Matematika di 

SMP N 46 Palembang. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan proses 

penelitian sehingga instrumen penelitian dapat mengukur apa yang 

hendak diukur sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun 

pembahasan mangenai hasil validasi instrumen penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Hasil Uji Validitas Para Pakar 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini divalidasi dengan 

membuat lembar validasi. Kemudian instrumen dikonsultasikan ke pakar 

matematika (validator) untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. 



45 

 

 
 

Pakar yang terlibat dalam validasi instrumen penelitian adalah satu orang 

dosen Pendidikan Matematika yaitu Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan dua 

orang guru matematika di SMPN 46 Palembang yaitu Ibu Sri Andayani, 

S.Pd dan Ibu Siti Hawa, S.Pd. Kemudian  peneliti  merevisi instrumen  

tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh pakar. Diantara 

saran yang diberikan oleh para validator mengenai kevalidan RPP, 

lembar observasi dan soal tes dalam penelitian ini antara lain dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1Komentar/Saran Validator Mengenai RPP 
 Validator  Komentar/Saran 

Riza Agustiani, M.Pd 

(Dosen UIN Raden Fatah 

Palembang)  

Langkah-langkah pembelajaran 

problem posing dimunculkan di RPP 

dan perbaiki rubrik pensekoran 

berdasarkan langkah kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Sri Andayani, S.Pd 

(Guru Matematika SMPN 46  

Palembang) 

- 

Siti HAwa, S.Pd 

(Guru Matematika SMPN 46 

Palembang)  

- 

 

 

Tabel 4.2Komentar/Saran Validator Mengenai Tes 
Validator  Komentar/Saran 

Riza Agustiani, M.Pd 

(Dosen UIN Raden Fatah 

Palembang)  

Usahakan semua langkah kemampuan 

pemecahan masalah dapat muncul 

dalam setiap item soal. 

Sri Andayani, S.Pd 

(Guru Matematika SMPN 46  

Palembang) 

- 

Siti HAwa, S.Pd 

(Guru Matematika SMPN 46 

Palembang) 

- 
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Tabel 4.3Komentar/Saran Validator Mengenai Lembar 

Observasi 
Validator  Komentar/Saran 

Riza Agustiani, M.Pd 

(Dosen UIN Raden Fatah 

Palembang)  

Sesuaikan deskriptor dengan 

langkah pemecahan masalah. 

Sri Andayani, S.Pd 

(Guru Matematika SMPN 46  

Palembang) 

- 

Siti HAwa, S.Pd 

(Guru Matematika SMPN 46 

Palembang) 

- 

 

 

Hasil validasi dari ketiga validator diperoleh bahwa RPP, lembar 

observasi dan soal tes, serta pedoman penskoran dalam penelitian ini 

dinyatakan valid (data Terlampir). 

2) Hasil Analisis Uji Instrumen 

1) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan 

instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk 

mengukur validitas soal tes, teknik yang digunakan adalah teknik 

korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut: 

  

     2222
.

.

YYNXXN

YXYXN
r yx






 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua 

variabel yang   dikorelasikan. 

X   :  skor tiap soal. 

 Y  :  skor total. 

N   :  jumlah siswa uji coba. 
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Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Kriteria Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba 

Butir 

Soal 

Validitas 

rxy rtabel (5%) Kriteria 

1        0,5140 Valid 

2 0.7147 0,5140 Valid 

3        0,5140 Valid 

4        0,5140 Valid 

5        0,5140 Valid 

 

Pada taraf α = 5% dengan n = 15 diperoleh rtabel =   = 

0,5140 Dari tabel di atas terlihat bahwa untuk setiap butir soal 

koefisien rhitung (   ) lebih besar dari rtabel. Dengan demikian semua 

butir soal tes matematika tersebut dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. Adapun perhitungan validitas instrumen selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran. 

2) Reliabilitas  

Uji reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Rumus 

yang digunakan untuk mencari reliabilitas bentuk uraian dengan 

rumus Alpha yaitu: 
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Keterangan  

r11   :  reliabilitas yang dicari 

n   :  banyaknya butir pertanyaan atau soal 

2

i   :  jumlah varians skor tiap-tiap item 

2

t
  :  varians total 

N  :   jumlah siswa uji coba 

∑      :   jumlah kuadrat skor butir soal 

∑     :   jumlah skor butir soal 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 

alpha terhadap hasil uji coba tes diperoleh rhitung = 

       sedangkan harga rtabel  dengan jumlah n = 15 untuk taraf 

signifikan α= 5% adalah 0,514 maka rhitung > rtabel, sehingga butir 

soal yang diuji cobakan reliabel.  

b. Tahap pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 46 Palembang tahun 

ajaran 2016/2017  pada tanggal 20 Agustus  2016  sampai 31 

Agustus 2016 dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIII.2 sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 37 siswa dan VIII.3 sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah 37 siswa. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan, 

pertemuan pertama sampai ketiga pemberian materi pembelajaran 

dan pertemuan keempat diberikan posttest. Setiap pertemuan 
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berlangsung selama 2 x 40 menit baik untuk kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Tes akhir (post-test) dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menjawab 

permasalahan soal setelah pembelajaran dilakukan baik kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas kontrol maupun 

kelas yang menggunakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan problem posing  di kelas eksperimen. Peneliti 

melaksanakan penelitian sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Tabel 4.5 

Jadwal Penelitian di SMP N 46 Palembang 
Hari/Tanggal Jam Pelajaran Kegiatan 

Jum’at 19 Agustus 

2016 

07.00 – 08.20 
Melaksanakan pembelajaran pertemuan 

pertama di kelas eksperimen 

08.20 – 09.40 
Melaksanakan pembelajaran pertemuan 

pertama di kelas kontrol 

Selasa, 23 Agustus 

2016 

08.20 – 09.40 
Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua 

di kelas control 

10.00 - 11.20  
Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua 

di kels eksperimen 

Kamis, 25 Agustus 

2016 

08.20 – 09.40 
Melaksanakan pembelajaran pertemuan ketiga 

di kels eksperimen 

10.40 – 12.00 
Melaksanakan pembelajaran  pertemuan 

ketiga di kels control 

Rabu, 31 Agustus 2016 

07.40 – 09.00 
Melaksanakan posttest di kelas kontrol 

 

10.00 – 11.20 
Melaksanakan posttest di kelas eksperimen 

 

 

1) Deskripsi Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 

Pertemuan pertama, Jumat 19 Agustus 2016. Kegiatan pada 

pertemuan pertama di kelas VIII.2 berlangsung selama 2x40  menit 

dimulai dari pukul  07.00 – 08.20 WIB. Peneliti  menyampaikan 

tujuan  pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menjelaskan pentingnya mempelajari materi sistem persamaan linier 
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dua variabel dan penggunaanya di kehidupan sehari-hari serte 

mengingatkan siswa pada materi terkait. 

 
Gambar 4.1 

Peneliti Menyampaikan Tujuan Pembelajaran  

 

Kemudian peneliti mengorganisaikan siswa dengan membagi 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri atas 5-6 orang, untuk 

pembagian kelompok peneliti memilih beberapa siswa yang mendapat 

juara kelas untuk menjadi ketua kelompok, sedangkan untuk anggota 

kelompok dipilih berdasarkan nomor yang sama. pada saat pembagian 

kelompok, peneliti mengalami kesulitan mengkondisikan kelas karena 

ada beberapa siswa yang tidak ingin menjadi anggota kelompok yang 

telah ditentukan sehingga kelas menjadi riuh, setelah peneliti 

memberikan pengertian kepada siswa akhirnya kelas menjadi 

terkondisikan dan dapat melanjutkan pembelajaran, setelah siswa 

duduk di kelompoknya masing-masing peneliti membagikan lembar 

problem posing 1 untuk membuat soal/ pengajuan soal dan lembar 
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problem posing 2 untuk menjawab setiap yang diajukan dari 

kelompok lain, dan meminta siswa membaca dan  memahami materi 

yang di pelajari yaitu membedakan persamaan linier dua variabel dan 

sistem persamaan linier dua variabel serta menyelesaikan sistem 

persamaan linier dua variabel. Kemudian masing masing kelompok 

membuat/ menyusun beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang dipelajari dan menuliskan pertanyaan tersebut ke lembar 

problem posing .  

Ada beberapa kelompok yang anggota kelompoknya  tidak 

mengerjakan, hal ini membuat peneliti meminta agar anggota dari 

kelompok tersebut ikut dalam diskusi kelompok dan tidak melakukan 

aktivitas lain selain yang berhubungan dengan pembelajaran. Selama 

diskusi berlangsung peneliti dan observer mengamati pekerjaan siswa 

dan membantu kelompok yang mengalami  kesulitan yaitu kelompok 

5 menanyakan apakah jawaban dari soal yang mereka buat langsung 

ditulis ke lembar problem posing 2 kemudian peneliti menjelaskan 

bahwa lembar problem posing 2 diisi pada saat mereka menerima soal 

dari kelompok lain. 

  
Gambar 4.2 

Peneliti Membantu Kelompok yang Mengalami Kesulitan dan Observer Mengamati 
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Setelah semua selesai membuat soal yang telah ditulis di 

lembar problem posing 1, peneliti meminta siswa mengumpulkan 

hasil pekerjaannya dan memeriksa soal yang telah dibuat siswa supaya 

tidak ada kekeliruan siswa lain untuk menjawab soal yang akan 

dikerjakan pada lembar problem posing 2. 

 

 

Gambar 4.3 

Lembar PP 1 dan Lembar PP 2 yang Dikerjakan Siswa 
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Dari gambar di atas soal yang di buat, siswa telah mampu 

membuat soal yang mengarah ke langkah pememcahan masalah yaitu 

menerangkan dengan jelas informasi dari soal sehingga siswa 

memahami maksud dari soal tersebut dan membatasi untuk nilai 

variabel x dan dan variabel y yaitu bilangan asli sehingga siswa dapat 

merencanakan penyelesaian dengan mengambil beberapa nilai 

bilangan asli  untuk penyelesaiannya. Dan juga untuk memeriksa 

kembali siswa menanyakan gambar grafik.  

Sehingga dari jawaban yang di buat siswa terlihat bahwa 

langkah pemecahan masalah mengidentifikasi soal terlihat dengan 

persentase (74%) siswa telah menulis apa yang diketahui dari soal, 

kemudian langkah merencanakan penyelesaian dengan persentase 

(70%) dan melaksanakan penyelesaian dengan persentase (70%) siswa 

telah mensubstitusikan bilangan asli ke persamaan, untuk langkah 

memeriksa kembali dengan persentase (57%)  dapat di lihat bahwa 

langkah terendah adalah memeriksa kembali ini karena masih ada 

beberapa kelompok pada  penyelesaian akhir siswa tidak menggambar 

grafik sehingga langkah mememeriksa kembali belum terpenuhi ini 

karena waktu yang tersedia sedikit. 

Pada pertemuan pertama ini soal yang dibuat siswa masih pada 

tahap pre-solution posing dimana soal yang di buat siswa  berdasarkan 

contoh yang di berikan sehingga soal pada setiap kelompok hampir 

sama hanya pada persamaan yang berbeda. Pada pertemuan pertama 
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ini untuk tahap Within Solution Posing siswa merumuskan 

merumuskan ulang pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub 

pertanyaan baru dan Post-Solution posing siswa memodifikasi kondisi 

soal yang telah diselesaikan untuk menghasilkan soal-soal yang baru 

yang lebih menantang belum terlihat, ini diakibatkan waktu yang 

sedikit dan siswa belum terbiasa dalam membuat soal sendiri. 

Pertemuan kedua, Selasa 23 Agustus 2016. Kegiatan  pada 

pertemuan kedua di kelas VIII.2 berlangsung selama 2x40 menit 

dimulai dari pukul 10.00 - 11.20 WIB. Pada pertemuan kedua ini 

situasi kelas sudah terkondisikan semua siswa sudah berada di 

kelompoknya masing- masing, tetapi pada saat pelaksanaan 

pembelajaran masih saja ada siswa dalam kelompok yang tidak 

ikut berdiskusi sehingga peneliti kembali mengingatkan para siswa 

agar bekerjasama dalam  mengerjakan apa yang telah 

diperintahkan yaitu membuat soal dari materi yang di pelajari yaitu 

menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode grafik 

dan substitusi. Setelah semua selesai membuat soal yang telah 

ditulis dilembar problem posing 1, peneliti meminta siswa 

mengumpulkan hasil pekerjaannya dan memeriksa soal yang telah 

dibuat siswa supaya tidak ada kekeliruan siswa lain untuk 

menjawab soal yang akan dikerjakan pada lembar problem posing 

2. 
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Gambar 4.4 

Lembar PP 1 dan Lembar PP 2 yang Dikerjakan Siswa 

Pada gambar di atas soal yang di buat siswa telah mengarah 

ke langkah pemecahan masalah, untuk langkah memahami masalah 

siswa telah memperjelas apa yang diketahui dan di tanya, sehingga 

siswa dapat melaksanakan penyelesaian, dan juga siswa 
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memperjelas pertanyaan untuk membuat model matematika sebagai 

langkah merencanakan penyelesaian  dan menanyakan harga 1 kg 

apel dan 1 kg mangga untuk langkah memeriksa kembali.  

Sehingga dari jawaban yang di buat siswa terlihat bahwa 

langkah pemecahan masalah mengidentifikasi soal terlihat dengan 

persentase (76%) telah tercapai karena siswa telah menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanya pada soal, kemudian untuk 

merencanakan penyelesaian dengan persentase (74%) siswa telah 

menuliskan pemisalan untuk variabel dan menuliskan model 

matematika dan untuk melakukan penyelesaian dengan persentase 

(75%) siswa telah menyelesaikan soal dengan metode substitusi, 

dapat dilihat bahwa persentase terendah masih terdapat pada 

langkah memeriksa kembali dengan persentase (61%) ini di 

sebabkan ada kelompok hanya menyimpulkan nilai akhir tidak 

mensubstitusikan nilai x dan y ke kedua persamaan untuk melihat 

apakah perhitungan yang dilakukan benar. Tetapi jika 

dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya ada peningkatan pada 

langkah memeriksa kembali. 

Pada pertemuaan keduan soal yang di buat siswa masih 

meniru contoh yang ada dan hanya mengganti angka (pre-solution 

posing), tetapi ada kelompok yang mulai merumuskan ulang 

pertanyaan soal menjadi sub sub pertanyaan baru seperti gambar di 

atas soal di buat menjadi beberapa pertanyaan (Within Solution) 
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sehingga dalam pengerjaan siswa tidak hanya fokus pada satu 

pertanyaan. Untuk tahap Post-Solution posing siswa memodifikasi 

kondisi soal yang telah diselesaikan untuk menghasilkan soal-soal 

yang baru yang lebih menantang belum terlihat,  

kemudian siswa mempresentasikan jawabannya kelompok  

yang mempresentasikan adalah kelompok 4 yang menjawab soal 

dari kelompok 2.  

 

Gambar 4.5 

Siswa Menuliskan Jawaban Yang Telah Didiskusikan 

Pertemuan ketiga, kamis 25 Agustus 2016. Kegiatan pada 

pertemuan ketiga di kelas VIII.2 berlangsung selama 2x40 menit 

dimulai dari pukul 10.40 - 12.00 WIB.. pada penelitian ke tiga ini 

peneliti mengalami kesulitan dalam membagi waktu Karena 

pembelajaran dimulai sesudah jam istirahat sehingga para siswa 

banyak yang belum masuk kelas pada saat jam pelajaran dimulai   

sehingga harus menunggu semua siswa masuk, baru bisa 

melaksanaakan pembelajaran setelah semua siswa masuk kelas 
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Kemudian peneliti meminta meminta agar siswa duduk 

pada kelompok yang telah tentukan pada pertemuan sebelumnya 

setelah itu Peneliti  menyampaikan tujuan  pembelajaran, 

memberikan motivasi kepada siswa dengan menjelaskan 

pentingnya memepelajari materi SPLDV yaitu materi 

menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan masalah sistem persamaan linier dua variabel dengan 

metode eliminasi dan gabungan (eliminasi dan substitusi).  

Kemudian peneliti meminta siswa untuk membuat soal dari 

materi yang telah dipelajari  Setelah semua selesai membuat soal 

yang telah ditulis di lembar problem posing 1, peneliti meminta 

siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya dan memeriksa soal yang 

telah dibuat siswa supaya tidak ada kekeliruan siswa lain untuk 

menjawab soal yang akan dikerjakan pada lembar problem posing 

2. Pada pertemuan ketiga soal yang dibuat siswa masih pada tahap 

pre-solution posing dan Within Solution merumuskan ulang 

pertanyaan soal menjadi sub sub pertanyaan baru seperti gambar di 

bawah soal di buat menjadi beberapa pertanyaan sehingga dalam 

pengerjaan siswa tidak hanya fokus pada satu pertanyaan. Sehingga 

untuk  Post-Solution posing siswa memodifikasi kondisi soal yang 

telah diselesaikan untuk menghasilkan soal-soal yang baru yang 

lebih menantang belum terlihat, 
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Gambar 4.6 

Lembar PP 1 yang Dikerjakan Siswa 

 

Gambar 4.7 

Lembar PP 2 yang Dikerjakan Siswa 
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Dari gambar di atas soal yang di buat, siswa telah mampu 

membuat soal yang mengarah ke langkah pememcahan masalah yaitu 

menerangkan dengan jelas informasi dari soal sehingga siswa 

memahami maksud dari soal tersebut, siswa juga memberikan 

kemudahan pada siswa agar membuat model matematika dari 

informasi soal yang di dapat sehingga siswa mampu menyelesaikan 

masalah dengan metode gabungan eliminasi dan substitusi dan 

menanyakan harga tiap kg ayam dan minyak agar siswa mampu 

memeriksa kembali jawaban yang sudah di kerjakan. 

Dari  jawaban yang di kerjakan oleh siswa 4 langkah 

kemampuan pemecahan masalah telah tercapai yaitu memahami 

masalah dengan persentase (82%) siswa telah menuliskan apa yang 

diketahui dan di tanya oleh soal, merencanakan penyelesaian dengan 

persentase (78%) siswa telah membuat pemisalan untuk variabel dan 

menuliskan model matematika, melaksanakan penyelesaian dengan 

persentase (77%) siswa telah melakukan penyelesaian dengan metode 

gabungan (eliminasi dan subsitusi) dan memeriksa kembali (62%) 

siswa telah mensubstitusikan nilai x dan y ke persamaan awal utuk 

memeriksa apakah jawaban yang telah di lakukakan benar .  

kemudian peneliti meminta kelompok 7 mempresentasikan 

jawaban dari soal yang di buat kelompok 5 , setelah selesai peneliti 

bertanya apakah ada jawaban yang berbeda dari jawaban di depan? 
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Kelompok 3 memiliki jawaban yang berbeda kemudian peneliti 

memberikan kesempatan untuk perwakilan kelompok menuliskan 

jawabannya di depan kelas, setelah di koreksi jawaban dari kelompok 

3 belum mengarah ke jawaban yang benar karena ada salah 

perhitungan sehingga jawaban berbeda dari kelompok 7 

 

Gambar 4.8 

Siswa Mempresentasikan Jawaban Yang Telah Didiskusikan 

Pertemuan keempat, Rabu/31 Agustus 2016. Kegiatan pada 

pertemuan keempat di kelas VIII.2. Kegiatan yang dilakukan yaitu 

pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa. Pengerjaan soal posttest 

dimulai dari pukul  10.00 - 11.20 WIB. Proses pengerjaan dipantau 

oleh peneliti. Berikut gambar siswa VIII.2 yang sedang mengerjakan 

soal posttest 
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Gambar 4.9 

Siswa Mengerjakan Soal Posttest di Kelas Eksperimen 

 

2) Deskripsi pembelajaran pada kelas kontrol 

Pertemuan pertama, Jum’at /19 Agustus 2016. Kegiatan pada 

pertemuan pertama di kelas VIII.3 berlangsung selama 2x40 menit 

dimulai dari pukul 08.20 – 09.40 WIB. Proses pembelajaran yang 

dilakukan pada kelas kontrol ini berlangsung secara konvensional. 

peneliti menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah, tanya jawab. peneliti menyampaikan materi yaitu 

membedakan persamaan linier satu variabel  dan sistem persamaan 

linier dua variabel dan menyelesaikan sistem persamaan linier dua 

veriabel, namun dalam proses pembelajaran peserta didik terlihat 

pasif, tidak ada yang bertanya ketika peneliti memberikan kesempatan 

untuk bertanya. Selanjutnya, peneliti membuat contoh soal dipapan 

tulis dan mengajak siswa secara bersama-sama membahas contoh soal 

tersebut agar semua siswa dapat mengerti. Setelah semua mengerti, 
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peneliti melanjutkan pembelajaran dengan memberikan latihaan soal 

kepada semua siswa. 

 

Gambar 4.10 

Peneliti Menjelaskan Materi 

Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga 

memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Setelah siswa selesai 

mengerjakan latihan peneliti membahas dengan menunjuk beberapa 

siswa untuk menyelesaikan di papan tulis. Kemudian peneliti 

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi hari ini 

Sebelum peneliti menutup pembelajaran peneliti memberikan 

tugas individu dari buku paket yang ada pada siswa dimana soal yang 

di berikan mengarah ke kemampuan pemecahan masalah dimana soal 

yang di buat memberikan informasi yang jelas seperti memberikan 

informasi persamaan dan yang di tanyakan soal sehingga siswa dapat 

memahami masalah pada soal dan dapat merencanakan penyelesaian, 

kemudian dapat menyelesaikan masalah pada soal sesuai dengan yang 
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di tanyakan soal. Untuk persentase masing-masing langkah 

kemampuan pemecahan masalah pada pertemuan pertama adalah 

memahami masalah (66%) siswa mampu mengidentifikasi apa yang di 

ketahui dan ditanyakan soal, merencanakan penyelesaian dengan 

persentase (60%) dan menyelesaikan masalah denga persentase (60%) 

siswa mampu mensubstitusikan nilai x dan y ke persamaan sehingga 

dapat melakukan penyelesaian, dan memeriksa kembali (47%). Dapat 

di lihat bahwa langkah terendah adalah memeriksa kembali karena ada 

beberapa siswa tidak menggambarkan grafik pada penyelesaian akhir. 

Pertemuan kedua, Selasa /23 Agustus 2016. Kegiatan pada 

pertemuan pertama di kelas VIII.3 berlangsung selama 2x40 menit 

dimulai dari pukul 08.20 – 09.40 WIB. Peneliti menyampaikan materi 

yaitu menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode grafik 

dan substitusi. 

Peneliti menjelaskan materi tentang menyelesaikan model 

matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linier dua variabel dengan metode grafik dan substitusi beserta 

contohnya dan dilanjutkan dengan memberikan latihan soal kepada 

siswa 

Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga 

memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Setelah siswa selesai 
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mengerjakan latihan peneliti membahas dengan menunjuk beberapa 

siswa untuk menyelesaikan di papan tulis. 

 

Gambar 4.11 

Siswa Menuliskan Jawaban di Papan Tulis 

Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari hari ini. Sebelum peneliti 

menutup pembelajaran peneliti memberikan tugas individu dari buku 

paket yang ada pada siswa dimana soal yang di berikan mengarah ke 

kemampuan pemecahan masalah dimana soal yang di buat 

memberikan informasi yang jelas sehingga siswa dapat memahami 

masalah pada soal dan dapat merencanakan penyelesaian, kemudian 

dapat menyeleikan masalah pada soal sesuai dengan yang di tanyakan 

soal. Untuk persentase masing-masing langkah kemampuan 

pemecahan masalah pada pertemuan kedua adalah memahami masalah 

dengan persentase (69%) siswa mampu menuliskan informasi dari 

soal yaitu menuliskan apa yang diketahiu dan ditanya oleh soal,, 

merencanakan penyelesaian dengan persentae (66%) siswa mampu 
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memuliskan pemisalan untuk variabel dan menliskan model 

matematika, menyelesaikan masalah (65%) siswa dpat menyelesakan 

soal dengan metode substitusi, dan memeriksa kembali (55%) siswa 

mensubstitusikan nilai variabel yang didapat ke persamaan  tetapi dari 

persentase yang ada langkah memeriksa kembali masih rendah ini di 

akibatkan hanya ada beberapa siswa saja yang memenuhi langkah 

tersebut. 

Pertemuan ketiga, Kamis /25 Agustus 2016. Kegiatan pada 

pertemuan pertama di kelas VIII.3 berlangsung selama 2x40 menit 

dimulai dari pukul 10.40 – 12.00 WIB. Peneliti menyampaikan materi 

yaitu menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode eliminasi 

dan gabungan (eliminasi dan substitusi). 

Peneliti menjelaskan materi tentang menyelesaikan model 

matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linier dua variabel dengan metode eliminasi dan gabungan (eliminasi 

dan substitusi) beserta contohnya dan dilanjutkan dengan memberikan 

latihan soal kepada siswa. Pada saat siswa mengerjakan latihan soal 

peneliti juga memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada 

yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Setelah siswa 

selesai mengerjakan latihan peneliti membahas dengan menunjuk 

beberapa siswa untuk menyelesaikan di papan tulis. 
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Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari hari ini. Sebelum peneliti 

menutup pembelajaran peneliti memberikan tugas individu dari buku 

paket yang ada pada siswa dimana soal yang di berikan mengarah ke 

kemampuan pemecahan masalah dimana soal yang di buat 

memberikan informasi yang jelas se sehingga siswa dapat memahami 

masalah pada soal dan dapat merencanakan penyelesaian, kemudian 

dapat menyeleikan masalah pada soal sesuai dengan yang di tanyakan 

soal. Untuk persentase masing-masing langkah kemampuan 

pemecahan masalah pada pertemuan ketiga adalah memahami 

masalah dengan persentase (70%) siswa mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal, merencanakan penyelesaian dengan 

persentase (68%) siswa mampu membuat pemisalan variabel dari 

informasi soal yang didapat dan membuat model matematika, 

menyelesaikan masalah (68%) siswa mampu menyelesaikan masalah 

pada soal dengan metode gabungan eliminasi dan substitusi, dan 

memeriksa kembali (60%) siswa mensubstitusikan nilai yang didapat 

ke persamaan awal tetapi hanya ada bberapa siswa saja yang 

memenuhi ndikator memeriksa kembali ini mengakibatkan persentase 

memeriksa kembali masih rendah dari langkah-langkah lain. Tetapi 

sudah meningkat dari perteuan sebelumnya. 

Pertemuan keempat, Rabu/31 Agustus 2016. Kegiatan pada 

pertemuan keempat di kelas VIII.3. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
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pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa. Pengerjaan soal posttest 

dimulai dari pukul  07.40 – 09.00 WIB. Proses pengerjaan dipantau 

oleh peneliti. Berikut gambar siswa VIII.1 yang sedang mengerjakan 

soal posttest. 

 

Gambar 4.12 

Siswa Mengerjakan Soal Posttest di Kelas Kontrol 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Hasil Post-test 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang telah dicapai. 

Setelah pembelajaran diberikan kepada kelas eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan problem posing dan kelas kontrol dengan 

menggunkan pembelajaran konvensional. Setelah pembelajaran selesai,  

diberikan posttest dan diujikan pada kelas eksperimen yang 

diikuti oleh 37 siswa dan kelas kontrol yang diikuti oleh 37 siswa. 

Berikut ini adalah hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 
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Tabel 4.6 

Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

Skor Frekuensi Kategori Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

81 - 100 11 Sangat Tinggi 

6 1- 80 19 Tinggi 

41 – 60 7 Sedang 

21 – 40 - Rendah 

0 – 20 - Sangat Rendah 

 

Tabel 4.7 

Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol 

Skor Frekuensi Kategori Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

81- 100 3 Sangat Tinggi 

61- 80 17 Tinggi 

41- 60 13 Sedang 

21- 40 3 Rendah 

0 - 20 1 Sangat Rendah 

 

1) Uji Analisis 

a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Liliefors. Uji normalitas ini dilakukan pada data posttest 

siswa di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Berikut ini 

adalah hasil perhitungannya: 

Kelas  ̅ S L0 Lk 

Eksperimen 72,43       0.07715 0,1456 

Kontrol 61,97       0.05820 0,1456 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Posstest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 
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Dari data yang diperoleh, kemudian ditentukan uji 

normalitas datanya dengan menggunakan uji Liliefors yang 

hasilnya adalah karena L0 = 0.07715 < Lk = 0,1456 maka H0 

diterima untuk Kelas Eksperimen dan karena L0 = 0.05820< 

Lk = 0,1456 maka H0 diterima untuk Kelas Kontrol. Karena 

H0 diterima untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol maka 

dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan sampel yang homogen, dengan kriteria 

pengujian Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dengan α = 0,05. 

Dari perhitungan pada Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol telah diperoleh: 

  
         

   
  159,19 

Sehingga dapat dihitung: 

        
               

               
 

 
      

      
 

 1,468 
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Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,468 dan 

dari daftar distribusi F dengan dk pembilang = 37– 1 = 36, 

dan dk penyebut = 37 – 1 = 36, dengan α = 0,05 didapat  Ftabel 

= 1,73. Sehingga Fhitung < Ftabel = 1,468 < 1,73 maka Ho 

diterima dengan demikian sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan sampel yang homogen. 

c) Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan 

dan untuk mendapat suatu kesimpulan maka hasil data tes 

akan dianalisis dengan menggunakan uji-t. Pada penelitian 

ini, dilakukan uji-t terhadap nilai posttest siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0 = pendekatan problem posing tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  di SMP 

N 46 Palembang. 

Ha = pendekatan problem posing berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  di SMP 

N 46 Palembang. 

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji-t 

sebagai berikut: 

21
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Keriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terima Ho jika thitung< t1-α dengan taraf signifikan 5% dengan ttabel 

didapat dari daftar distribusi student dengan peluang (1 – α) dan dk 

= n1 + n2 – 2. 

 Dari uji t, diperoleh thitung = 3,2223 dengan dk = 72 dengan 

taraf signitifikan 5 %, maka ttabel adalah 1,993 . Sehingga didapat 

thitung > ttabel maka Ha diterima. Berdasarkan keriteria pengujian uji-

t dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan pendekatan 

problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah  

matematika siswa di SMPN 46 Palembang. 

B. Pembahasan 

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas Eksperimen yaitu 

Kelas VIII.2 SMP N 46 Palembang menggunakan pendekatan 

problem posing  dan kelas Kontrol yaitu VIII.3 dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran 

yang dilakukan terhadap kedua kelas  dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu pendahuluan, inti dan penutup.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matemaatika siswa yang meliputi langkah 

memahami masalah, merencanakan peyelesaian, melaksanakan 
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penyelesaian,dan memeriksa kembali. Selanjutnya untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 

diadakan tes akhir. Dari hasil posttest maka diperoleh hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berikut: 

Tabel 4.9 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas Eksperiman 

Aspek Pemecahan Masalah 
Soal 

Rata-Rata 

Per Langkah 

1 2 3 4 5  

Kemampuan memahami 

masalah 

85 81 62 74 73 75 

Kemampuan merencanakan 

penyelesaian 

92 91 92 92 96 92,6 

Kemampuan menyelesaikan 

masalah 

84 70 78 73 81 77,2 

Kemampuan memeriksa 

kembali 

50 38 32 51 50 44,2 

Jumlah 
311 280 264 290 300 

Rata-Rata Per Butir Soal 
77,75 70 66 72,5 75 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa langkah ke 4 yaitu 

kemampuan memeriksa kembali jawaban masih berada pada hasil skor 

kemampuan yang terendah  dibandingkan dengan langkah lainnya. Hal 

ini dikarenakan waktu yang tersedia cukup singkat saat posttest dan pada 

materi sistem persamaan ini, terlalu banyak langkah-langkah yang harus 

dituliskan, sehingga untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban 

sebagian siswa tidak melakukannya. Meskipun demikian, rata-rata siswa 

kelas eksperimen mampu dalam memecahkan permasalahan soal dengan 

benar. 
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Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang paling tinggi ditunjukkan pada butir soal nomor 1. Pada soal ini, 

siswa diminta untuk menentukn mana yang termasuk SPLDV dari 

masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan skor 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang paling rendah 

ditunjukkan pada soal 3  dimana siswa di minta untuk menentukan 

keliling kebun. Pada soal ini siswa kesulitan dalam membuat model 

matematikanya. Berikut jawaban posttest salah satu siswa yang 

memenuhi 4 langkah kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 

memeriksa kembali jawaban. 

 

Gambar 4.13 

Jawaban Posttest  yang Memenuhi 4 Langkah Pemecahan Masalah Matematika 

Memahami  

masalah 
Merencanakan penyelesaian 

masalah 

Melaksanakan penyelesaian 

masalah 

Memeriksa kembali 

masalah 
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Tabel 4.10 

Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Kontrol 

Aspek Pemecahan Masalah 
Soal 

Rata-Rata 

Per Langkah 

1 2 3 4 5  

Kemampuan memahami 

masalah 

74 70 61 69 76 70 

Kemampuan merencanakan 

penyelesaian 

80 91 84 82 82 83,8 

Kemampuan menyelesaikan 

masalah 

62 62 73 55 65 63,4 

Kemampuan memeriksa 

kembali 

30 31 24 28 35 29,6 

Jumlah 
246 254 242 234  258 

Rata-Rata Per Butir Soal 
61,5 63,5 60,5 58,5 64,5 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa langkah ke 4 yaitu 

kemampuan memeriksa kembali jawaban masih berada pada hasil skor 

kemampuan yang terendah dari pada langkah lainnya. Hal ini dikarenakan 

waktu yang tersedia cukup singkat saat posttest dan pada materi sistem 

persamaan ini, terlalu banyak langkah-langkah yang harus dituliskan, 

sehingga untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban sebagian siswa 

tidak melakukannya. 

Hasil skor kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

paling tinggi ditunjukkan pada soal 5 pada soal ini siswa diminta untuk 

menentukan penyelesaian dari masalah SPLDV. Sedangkan skor 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang paling rendah 

ditunjukkan pada soal 4 yaitu materi penyelesaian SPLDV dengan 

metode eliminasi. 

Berbeda dari siswa kelas eksperimen yang sudah bisa memecahkan 

permasalahan soal dengan benar, rata-rata siswa kelas kontrol masih 
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keliru dalam menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban 

mereka. Berikut jawaban posttest salah satu siswa pada soal nomer 4 

yang hanya memenuhi 2 langkah pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah dan merencanakan penyelesaian. Sedangkan pada soal nomer 2 

memenuhi semua langkah kemampuan pemecahan masalah. 

 
Gambar 4.14 

Jawaban Posttest  yang Memenuhi 2 Langkah Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Tetapi Belum Mengarah pada Hasil Jawaban yang Benar 

 
Gambar 4.15 

Jawaban Posttest  yang Memenuhi 4 Langkah Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

Memahami masalah 

 

 Merencanakan penyelesaian 

 

 Memahami masalah 

Memeriksa kembali 

Merencamakan penyelesaian 

Melaksanakan penyelesaian 
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Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika  siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari grafik berikut ini.

 
 

 Grafik 4.1 

Rata -rata Perbandingan Skor Kemampuan Pemecahan Masalah   

Matematika pada Kelas Kontrol  dan Kelas Eksperimen 

 

 Berdasarkan grafik di atas, tampak bahwa dari setiap aspek 

pemecahan masalah  pada kelas eksperimen sedikit lebih besar dari pada 

kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan 

problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Selain itu, materi juga mempengaruhi hasil tes  kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Semakin tinggi kesulitan siswa 

dalam memahami materi pada setiap pertemuannya maka akan semakin 

sulit juga siswa dalam menyelesaikan permasahan soal. 

Pada saat pelaksanaan penelitian setiap pertanyaan yang di buat 

siswa tidak diperhatikan kuantitas dan kualitasnya sehingga 

mengakibatkan siswa membuat soal tidak bervariasi dan penggunaan 

problem posing  tidak tercapai dengan baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi dengan judul, 

“Pengaruh Pendekatan Problem posing Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 46 Palembang.”. Dapat 

disimpulkan bahwa  pembelajaran dengan menggunakan Pengaruh Pendekatan 

Problem posing berpengaruh terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 46 Palembang. Hal ini terlihat dari 

uji t, diperoleh thitung = 3,2223 dengan dk = 72 dengan taraf signitifikan 5 %, maka 

ttabel adalah 1,993 . Sehingga didapat thitung > ttabel maka Ha diterima. Berdasarkan 

keriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

pendekatan problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah  

matematika siswa di SMPN 46 Palembang. 

B. Saran  

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat di jadikan alternatif dalam 

menentukan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing membutuhkan 

waktu yang cukup banyak, sehingga guru harus mampu 
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mengalokasikan waktu dengan baik agar pembelajaran dengan 

pendekatan problem posing  dapat dilaksanakan dengan optimal. 

3. Bagi sekolah, sebagai masukkan dalam menentukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih baik sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar  dapat menerapkan ke 3 bentuk kognitif 

matematika dalam pendekatan problemm posing atau 1 Karena peneliti 

hanya menerapkan 2 yaitu pre solution/ pembuatan soal berdasarkan 

informasi dan within solution posing yaitu siswa mampu merumuskan 

ulang  pertanyaan soal menjadi sub-sub pertanyaan. Sedangkan post 

solution posing siswa memodifikasi tujuan soal atau kondisi soal yang 

telah disediakan untuk menghasilkan soal-soal baru yang lebih 

menantang belum diterapkan. 

5. Sebaiknya pada saat pelaksanaan penelitian menggunakan pendekatan  

problem posing perhatikan kuantitas dan kualitas pertanyaaan setiap 

pertemuan agar terlihat apakah pengunaan pendekatan  problem posing 

terlaksana dengan baik atau tidak. 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN DI SMPN 46 PALEMBANG 

NO NAMA SISWA L/P 

1 AHMAD FARHAN BAYU RIZKI L 

2 AHMAD FAUZAN WAHYU A L 

3 ALFINNA AZZAHRO P 

4 ALIF SUCMAKER L 

5 ANGGUN ATALARIDHA P 

6 ANINDITA HUMAYRAH P 

7 AYU ADILIA P 

8 DEWINTA YULIANA SARI P 

9 DWI AQIB MUGAFI L 

10 ERLANGGA DWI PANGESTU L 

11 FEBRY YEZA PRATAMA L 

12 FUJI SANTOSO L 

13 GILANG RAMAHDAN L 

14 KIMBERINA L 

15 LUTFHIAH TSABITUL'AZMI P 

16 M.KURNIA SUHENDI L 

17 MARGARATHA PUSPITA SARI P 

18 MARSANDA ELIZA P 

19 M. DIDAN'S ANUGRAH L 

20 NESSA MAISAPUTRI P 

21 OKTA ADITIA SAPUTRA L 

22 PUTRA ARYA DANENDRA L 

23 RAFIF RAHDI RAHMAN L 

24 RENALDI ADITYA WIJAKSONO L 

25 RAYSAN BAGUS GILANG P L 

26 RODINA TINAMBUNAN P 

27 RIRIN  TANIA P 

28 SABRINA ANASTASYA P 

29 SHERLY DELIA P 

30 SHINTA WULANDARI P 

31 SINTA APRIYANTI P 

32 TRI YANTO L 

33 VERIN IKA SAPITRI P 

34 WIDIA ARDILA PRATAMA P 

35 YUNI RIZKA RAHMADANI P 

36 YUSUP AGUSTI SAPUTRA L 

37 ZAHRA PUTRI RAHMADANI   
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DAFTAR NAMA KELAS KONTROL DI SMPN 46 PALEMBANG 

NO NAMA SISWA L/P 

1 A.AZIZ WIRANDA PUTRA L 

2 ADITYA RAIHAN.A L 

3 AHMAD ALVIN SATRIA L 

4 AISYAH P 

5 ANISA WIDYANTI P 

6 ANJAS MORO L 

7 APRILIA FELLITA P 

8 AUDY PUTRI CRISELI P 

9 CERIAH RUKMNA P 

10 DEVA SETIAWA DJODY L 

11 FATHIA TIARA   MULYANA P 

12 FITA AMIDANAL HIKMAH P 

13 HENDRI MAULANA L 

14 INDAH PRATIWI P 

15 JUANDA SAPUTRA P 

16 KORIK KALAM ILLAHI L 

17 M.ALIF DIMAS PRATAMA L 

18 M.HOESIN SAJIDI L 

19 METHA MAHARANI P 

20 MIRANDA OKTARINA P 

21 MIVTA PUTRI VALENSHE P 

22 MUHAMMAD TRINANDO L 

23 M.ANUGRAH HAKIKI L 

24 M.FAKHRI L 

25 M.RAIHAN IKBAR L 

26 NADIAH PURNAMA SARI P 

27 NOER INDAH SARI P 

28 RISKY PUTRI INDAH P 

29 RIZKI KURNIAWAN L 

30 RORO NUR LAILA P 

31 SANDRINA ANGGRAINI P 

32 SARASWATI ANDREA PUTRI P 

33 SIRA MASAKI ATE LUBIS L 

34 SRIYANI ANASYA VANIA P 

35 VERRA PERMATA SARI P 

36 WANDA ADELIA SAPITRI P 

37 WINDY RISKA HARIANI P 

 

LAMPIRAN 7 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah :SMPN 46 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas    :VIII (Delapan) 

Semester  :I (Satu) 

Alokasi Waktu           : 2 X 45 Menit 

Pertemuan ke  : 1 

 

A. Standar Kompetensi  

2.  Memahami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel 

C. Indikator Pembelajaran 

2.2.1 Mengidentifikasi  masalah SPLDV. 

2. 2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentivikasi masalah SPLDV  

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV 

E. Materi pembelajaran 

Sistem persamaan linier dua variabel 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Problem posing 

LAMPIRAN 8 



90 

 

G. Metode pembelajaran 

Diskusi 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

 

No Kegiatan Alokasi waktu 

1 Pendahuluan  

a. Salam dan berdoa sebelum belajar.  

b. Guru mengecek kehadiran dan mempersiapkan 

siswa.  

c. Guru menetapkan isi pembelajaran, kompetensi 

dasar, dan tujuan  yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran ini. 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

10 menit 

2 Kegiatan Inti  

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang (elaborasi) . 

b. Guru meninjau ulang pembelajaran yang sudah 

dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. 

c. Guru memberitahu siswa materi yang akan 

dipelajari dan meminta siswa untuk membaca buku 

paket masing-masing (eksplorasi)  

d. Guru memberi kesempatan kepada para siswa yang 

kurang paham untuk bertanya.(elaborasi) 

60 menit 
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e. Guru membagikan lembar problem posing 1 untuk 

membuat soal dan lembar problem posing 2 untuk 

jawaban dan meminta masing-masing kelompok 

membuat  soal dari materi yang telah di berikan pada 

lembar problem posing  1. (elaborasi) 

f. Guru mengawasi semua siswa secara merata dan 

membimbing setiap siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugasnya. (elaborasi) 

g. Masing masing kelompok mengumpulkan soal yang 

telah diskusikan kepada guru (elaborasi) . 

h. Setelah soal diperiksa oleh guru lalu soal tersebut 

diberikan kepada kelompok lain untuk di selesaikan 

pada lembar problem posing 2 (eksplorasi). 

i. Kemudian perwakilan kelompok mempresentasikan 

jawaban yang telah didiskusikan ke depan kelas 

(elaborasi). 

j. Kelompok yang membuat soal dan kelompok lain 

sebagai audiens diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan memberikan masukan sehingga 

pelajaran berlangsung baik. (elaborasi) 

k. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan peserta didik.(konfirmasi) 
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3 Penutup  

a. Guru mengadakan latihan mandiri secara individual 

untuk mengetahui kemajuan belajar yang di kerjakan 

masing-masing individu. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran 

hari ini 

c. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini. 

d. Mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah (Alhamdulillah) 

bersama-sama. 

e. Mengucap salam (Assalamu’alaikum Wr. Wb) 

20 menit 

 

 

 

  

I. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 

- Buku referensi lain. 

Alat : 

- Papan tulis 

-  pidol 

- Penghapus 
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Mengetahui, 

Guru Mapel Matematika 

 

 

 

 

(                                                       ) 

NIP 

  

Peneliti. 

 

 

 

 

 

 

(                                         ) 

NIM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah :SMPN 46 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas    :VIII (Delapan) 

Semester  :I (Satu) 

Alokasi Waktu           : 2 X 45 Menit 

Pertemuan ke  :2 

 

A. Standar Kompetensi  

2.  Memahami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.2   Membuat model matematika dari masalah sehari-hari dengan sistem 

persamaan linier dua variabel. 

2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier dua variabel dan penafsirannya . 

C. Indikator Pembelajaran. 

2..1.1 Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik 

2.3.1. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode substitusi 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik 

2. Siswa dapat menentukan model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

substitusi . 

E. Materi pembelajaran 

Sistem persamaan linier dua variabel 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Problem posing 

G. Metode Pembelajaran 

Diskusi 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Alokasi waktu 

1 Pendahuluan  

a. Salam dan berdoa sebelum belajar.  

b. Guru mengecek kehadiran dan mempersiapkan 

siswa.  

c. Guru menetapkan isi pembelajaran, kompetensi 

dasar, dan tujuan  yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran ini. 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

10 menit 
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2 Kegiatan Inti  

a. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 

duduk berdasarkan kelompok yang telah di 

tentukan pada pertemuan 1 (elaborasi) . 

b. Guru meninjau ulang pembelajaran yang sudah 

dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. 

c. Guru memberitahu siswa materi yang akan 

dipelajari dan meminta siswa untuk membaca buku 

paket masing-masing (eksplorasi)  

d. Guru memberi kesempatan kepada para siswa yang 

kurang paham untuk bertanya.(elaborasi) 

e. Guru membagikan lembar problem posing 1 dan 

lembar problem posing 2 dan meminta masing-

masing kelompok membuat  soal dari materi yang 

telah diberikan pada lembar problem posing 1 . 

(elaborasi) 

f. Guru mengawasi semua siswa secara merata dan 

membimbing setiap siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugasnya. (elaborasi) 

g. Masing masing kelompok mengumpulkan soal yang 

telah didiskusikan kepada guru (elaborasi) . 

h. Setelah soal diperiksa oleh guru lalu soal tersebut 

diberikan kepada kelompok lain untuk diselesaikan 

pada lembar problem posing 2 (eksplorasi). 

60 menit 
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i. Kemudian perwakilan kelompok mempresentasikan 

jawaban yang telah didiskusikan ke depan kelas 

(elaborasi). 

j. Kelompok yang membuat soal dan kelompok lain 

sebagai audiens diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan memberikan masukan sehingga 

pelajaran berlangsung baik.(elaborasi) 

k. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan peserta didik.(konfirmasi) 

3 Penutup  

a. Guru mengadakan latihan mandiri secara individual 

untuk mengetahui kemajuan belajar yang di kerjakan 

masing-masing individu. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran 

hari ini 

c. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini. 

d. Mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah (Alhamdulillah) 

bersama-sama. 

e. Mengucap salam (Assalamu’alaikum Wr. Wb) 

20 menit 
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I. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 

- Buku referensi lain. 

Alat : 

- Papan tulis 

-  pidol 

- Penghapus 

 

Mengetahui, 

Guru Mapel Matematika 

 

 

 

(                                                       ) 

NIP 

  

Peneliti. 

 

 

 

(                                         ) 

NIM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah :SMPN 46 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas    :VIII (Delapan) 

Semester  :I (Satu) 

Alokasi Waktu           : 2 X 45 Menit 

Pertemuan ke  :3 

 

A. Standar Kompetensi  

2.  Memahami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier dua variabel dan penafsirannya. 

C. Indikator Pembelajaran 

2.3.1. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi 

2.3.2  Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

3. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi. 

4. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

E. Materi pembelajaran 

Sistem persamaan linier dua variabel 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Problem posing 

G. Metode Pembelajaran 

Diskusi 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Alokasi waktu 

1 Pendahuluan  

a. Salam dan berdoa sebelum belajar.  

b. Guru mengecek kehadiran dan mempersiapkan 

siswa.  

c. Guru menetapkan isi pembelajaran, kompetensi 

dasar, dan tujuan  yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran ini. 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

10 menit 
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2 Kegiatan Inti  

a. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 

duduk berdasarkan kelompok yang telah di 

tentukan pada pertemuan 1 (elaborasi) . 

b. Guru meninjau ulang pembelajaran yang sudah 

dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. 

c. Guru memberitahu siswa materi yang akan 

dipelajari dan meminta siswa untuk membaca buku 

paket masing-masing (eksplorasi)  

d. Guru memberi kesempatan kepada para siswa yang 

kurang paham untuk bertanya.(elaborasi) 

e. Guru membagikan lembar problem posing 1 dan 

lembar problem posing 2 dan meminta masing-

masing kelompok membuat  soal dari materi yang 

telah diberikan pada lembar problem posing 1 . 

(elaborasi) 

f. Guru mengawasi semua siswa secara merata dan 

membimbing setiap siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugasnya. (elaborasi) 

g. Masing masing kelompok mengumpulkan soal yang 

telah didiskusikan kepada guru (elaborasi) . 

h. Setelah soal diperiksa oleh guru lalu soal tersebut 

diberikan kepada kelompok lain untuk diselesaikan 

pada lembar problem posing 2 (eksplorasi). 

60 menit 
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i. Kemudian perwakilan kelompok mempresentasikan 

jawaban yang telah didiskusikan ke depan kelas 

(elaborasi). 

j. Kelompok yang membuat soal dan kelompok lain 

sebagai audiens diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan memberikan masukan sehingga 

pelajaran berlangsung baik.(elaborasi) 

k. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 

terhadap keberhasilan peserta didik.(konfirmasi) 

3 Penutup  

a. Guru mengadakan latihan mandiri secara individual 

untuk mengetahui kemajuan belajar yang di kerjakan 

masing-masing individu. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran 

hari ini 

c. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini. 

d. Mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah (Alhamdulillah) 

bersama-sama. 

e. Mengucap salam (Assalamu’alaikum Wr. Wb) 

20 menit 

 

 

 



103 

 

  

I. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 

- Buku referensi lain. 

Alat : 

- Papan tulis 

-  pidol 

- Penghapus 

 

Mengetahui, 

Guru Mapel Matematika 

 

 

 

(                                                       ) 

NIP 

  

Peneliti. 

 

 

 

(                                         ) 

NIM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah :SMPN 46 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas    :VIII (Delapan) 

Semester  :I (Satu) 

Alokasi Waktu           : 2 X 45 Menit 

Pertemuan ke   : 1 

 

A. Standar Kompetensi  

2.  Memahami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel 

C. Indikator Pembelajaran 

2.2.1 Mengidentifikasi  masalah SPLDV. 

2. 2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentivikasi masalah SPLDV  

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV 

E. Materi pembelajaran 

Sistem persamaan linier dua variabel 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, tugas individu 

LAMPIRAN 9 
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G. Langkah-langkah Kegiatan 

 

No Kegiatan Alokasi waktu 

1 Pendahuluan  

a. Salam dan berdoa sebelum belajar.  

b. Guru mengecek kehadiran dan mempersiapkan 

siswa.  

c. Guru menetapkan isi pembelajaran, kompetensi 

dasar, dan tujuan  yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran ini. 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

10 menit 

2 Kegiatan Inti  

a. Guru menunjau ulang pembelajaran yang sudah di 

pelajari pada pembelajran sebelumnya. 

b. Guru meminta siswa untuk membuka bukunya 

tentang SPLDV.(eksplorasi). 

c. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran hari ini yaitu SPLDV. (elaborasi) 

d. Guru memberikan contoh soal. (elaborasi) 

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 

belum paham untuk bertanya. (elaborasi) 

f. Guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan 

siswa. (elaborasi) 

g. Siswa mengerjakan latihan yang di berikan oleh 

guru. (konfirmasi) 

60 menit 

3 Penutup  20 menit 
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a. Guru mengadakan latihan mandiri secara individual 

untuk mengetahui keajuan belajar yang di kerjakan 

masing-masing individu. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran 

hari ini 

c. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini. 

d. Mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah (Alhamdulillah) 

bersama-sama. 

e. Mengucap salam (Assalamu’alaikum Wr. Wb) 

 

 

 

  

H. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 

- Buku referensi lain. 

Alat : 

- Papan tulis 

-  pidol 

- Penghapus 
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Mengetahui, 

Guru Mapel Matematika 

 

 

 

(                                                       ) 

NIP 

  

Peneliti. 

 

 

 

 

(                                         ) 

NIM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah :SMPN 46 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas    :VIII (Delapan) 

Semester  :I (Satu) 

Alokasi Waktu           : 2 X 45 Menit 

Pertemuan ke   : 2 

 

A. Standar Kompetensi  

2.  Memahami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.2   Membuat model matematika dari masalah sehari-hari dengan sistem 

persamaan linier dua variabel. 

2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier dua variabel dan penafsirannya . 

C. Indikator Pembelajaran 

2..2.1Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik 

2.3.1. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode substitusi. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode grafik 

2. Siswa dapat menentukan model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

substitusi 

E. Materi pembelajaran 

Sistem persamaan linier dua variabel 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, Tanya jawab, Tugas Individu 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Alokasi waktu 

1 Pendahuluan  

a. Salam dan berdoa sebelum belajar.  

b. Guru mengecek kehadiran dan mempersiapkan 

siswa.  

c. Guru menetapkan isi pembelajaran, kompetensi 

dasar, dan tujuan  yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran ini. 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

10 menit 

2 Kegiatan Inti  

a. Guru meninjau ulang pembelajaran yang sudah di 
60 menit 
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pelajari pada pembelajran sebelumnya. 

b. Guru meminta siswa untuk membuka bukunya 

tentang SPLDV.(eksplorasi). 

c. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran hari ini yaitu SPLDV. (elaborasi) 

d. Guru memberikan contoh soal. (elaborasi) 

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 

belum paham untuk bertanya. (elaborasi) 

f. Guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan 

siswa. (elaborasi) 

g. Siswa mengerjakan latihan yang di berikan oleh 

guru. (konfirmasi) 

3 Penutup  

a. Guru mengadakan latihan mandiri secara individual 

untuk mengetahui keajuan belajar yang di kerjakan 

masing-masing individu. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran 

hari ini 

c. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini. 

d. Mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah (Alhamdulillah) 

20 menit 
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bersama-sama. 

e. Mengucap salam (Assalamu’alaikum Wr. Wb) 

 

 

 

 

H. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 

- Buku referensi lain. 

Alat : 

- Papan tulis 

-  pidol 

- Penghapus 

Mengetahui, 

Guru Mapel Matematika 

 

 

(                                                       ) 

NIP 

  

Peneliti. 

 

 

(                                         ) 

NIM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah :SMPN 46 Palembang 

Mata Pelajaran :Matematika 

Kelas    :VIII (Delapan) 

Semester  :I (Satu) 

Alokasi Waktu          : 2 X 45 Menit 

Pertemuan ke   : 3 

 

A. Standar Kompetensi  

2.  Memahami sistem persamaan linier dua variabel dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier dua variabel dan penafsirannya. 

C. Indikator Pembelajaran 

2.3.1. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi 

2.3.2  Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

3. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode eliminasi. 

4. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

E. Materi pembelajaran 

Sistem persamaan linier dua variabel 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, Tanya jawab, Tugas Individu 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Alokasi waktu 

1 Pendahuluan  

a. Salam dan berdoa sebelum belajar.  

b. Guru mengecek kehadiran dan mempersiapkan 

siswa.  

c. Guru menetapkan isi pembelajaran, kompetensi 

dasar, dan tujuan  yang ingin dicapai setelah 

pembelajaran ini. 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

10 menit 

2 Kegiatan Inti  

a. Guru meninjau ulang pembelajaran yang sudah di 
60 menit 
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pelajari pada pembelajran sebelumnya. 

b. Guru meminta siswa untuk membuka bukunya 

tentang SPLDV.(eksplorasi). 

c. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran hari ini yaitu SPLDV. (elaborasi) 

d. Guru memberikan contoh soal. (elaborasi) 

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 

belum paham untuk bertanya. (elaborasi) 

f. Guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan 

siswa. (elaborasi) 

g. Siswa mengerjakan latihan yang di berikan oleh 

guru. (konfirmasi) 

3 Penutup  

a. Guru mengadakan latihan mandiri secara individual 

untuk mengetahui keajuan belajar yang di kerjakan 

masing-masing individu. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran 

hari ini 

c. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini. 

d. Mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah (Alhamdulillah) 

20 menit 
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bersama-sama. 

e. Mengucap salam (Assalamu’alaikum Wr. Wb) 

 

 

 

 

H. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 

- Buku referensi lain. 

Alat : 

- Papan tulis 

-  pidol 

- Penghapus 

Mengetahui, 

Guru Mapel Matematika 

 

 

 

(                                                       ) 

NIP 

  

Peneliti. 

 

 

 

(                                         ) 

NIM 
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MATA PELAJARAN : MATEMATIKA      HARI/TGL  :              /2016 

SEKOLAH  : SMPN 46 PALEMBANG                   PUKUL               :  

NAMA :   Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  

KELAS   : VIII 

Petunjuk: 

1. Isilah identitas anda ke dalam lembar jawaban yang tersedia. 

2. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan uraian yang benar dan jelas. 

3. Kerjakan secara individual atau perorangan. 

4. Jika mengalami kesulitan dalam menjawab soal maka tanyakan kepada guru. 

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Perhatikan permasalahan dibawah ini!  

Masalah 1 :  

Sore ini Rudi pergi ke toko alat tulis dan membeli 5 buah pena dan 2 buah 

pensil. Ketika Dewi pulang sekolah, Dewi mampir ke toko alat tulis dan 

membeli 3 buah pena dan 2 buah pensil.  

Masalah 2 :  

Dua anak berbelanja disebuah toko. Anak pertama membayar Rp 25.000  

untuk membeli 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik, sedangkan anak kedua 

harus membayar Rp 40.000 untuk membeli 5 susu kotak dan 3 bungkus 

keripik.  

Tentukanlah mana masalah  yang termasuk dalam SPLDV?  

2. Intan membeli 6 bungkus permen dan 3 buah roti seharga Rp 15.000. Jika di 

toko yang sama Tiwi membeli 2 bungkus permen dan 2 buah roti seharga Rp 

8.000 Tentukan berapa harga permen per bungkus dan harga roti per buah! 

3. Hari memiliki kebun berbentuk persegi panjang. Luas kebun hari adalah 

800m
2
. jika panjang kebun itu 2 m lebih panjang dari lebarnya, berapakan 

keliling kebun Hari? 

4. Rani dan Dewi  pergi ke toko buah bersama-sama membeli apel dan mangga. 

Rani membeli 3 kg apel dan 4 kg mangga dengan  hargaRp 185.000. Dewi 

membeli 2 kg apel dan 6 kg mangga dengan harga Rp190.000.  Berapakah 

harga 1 kg apel dan 1 kg mangga? 

5. Lia membeli 2 buah roti A dan 3 buah roti B dengan harga Rp. 14.000. Pada 

toko yang sama, Mety membeli 3 buah roti A dan  4 buah roti B dengan harga 

Rp. 19.500. Berapkah besar uang yang harus kamu siapkan untuk membeli 5 

buah roti A dan 2 roti  B? 

 

Good Luck 

LAMPIRAN 10 
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 KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

Standar Kompetensi   : 2.     Memahami system persamaan linier dua variabel dan menggunakannya dalam pemecahan masalah . 

Kompetensi Dasar  : 2.1   Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel. 

   2.2   Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan SPLDV. 

   2.3   Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan SPLDV. 

No Indikator Pembelajaran  Soal Kunci Skor 

Indikator  

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

1 Membuat model matematika 

dan mengidentifikasi masalah 

yang berhubungan dengan 

SPLDV 

Perhatikan permasalahan dibawah 

ini! 

Masalah 1 :  

Sore ini Rudi pergi ke toko alat 

tulis dan membeli 5 buah pena dan 

2 buah pensil. Ketika Dewi pulang 

sekolah, Dewi mampir ke toko alat 

tulis dan membeli 3 buah pena dan 

2 buah pensil.  

Masalah 2 :  

Dua anak berbelanja disebuah toko. 

Anak pertama membayar Rp 

25.000  untuk membeli 3 susu 

kotak dan 2 bungkus keripik, 

sedangkan anak kedua harus 

membayar Rp 40.000 untuk 

membeli 5 susu kotak dan 3 

bungkus keripik.  

Tentukanlah mana masalah  yang 

termasuk dalam SPLDV? 

Diketahui: 

Masalah 1:   Rudi pergi ke toko alat tulis dan membeli 5 buah 

pena dan 2 buah pensil . 

Dewi mampir ke toko alat tulis dan membeli 3 

buah pena dan 2 buah pensil. 

Masalah 2 : Anak pertama membayar Rp 25.000 untuk membeli 3 

susu kotak dan 2 bungkus keripik  

Anak kedua harus membayar Rp 40.000 untuk 

membeli 5 susu kotak dan 3 bungkus keripik 

Ditanya  :   Manakah masalah yang merupakan SPLDV? Berikan 

alasannya! 

Jawab : 

Dari masalah 1: 

Untuk mengetahui apakah masalah-masalah diatas adalah SPLDV 

maka kedua masalah tersebut di buat dalam bentuk model 

matematika. 

untuk membuat model matematika dari permasalahan diatas maka 

kita misalkan:   banyaknya pena 

    banyaknya pensil 

Dari permasalahan yang diketahui maka diperoleh model 

matematikanya:5     

3     

Dari masalah 2: 

Untuk membuat model matematika dari permasalahan diatas maka 

kita misalkan: 

   banyaknya susu kotak 

   banyaknya keripik 

Dari permasalahan yang diketahui maka diperoleh model 

matematikanya: 

      25.000 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merencanakan 

penyelesaian 
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      =40.000 

Dari  2 masalah yang ada, model matematika yang kita peroleh 

yaitu: 

 Masalah 1:  
5     

3     

Masalah 2 : 

      25.000 

      =40.000 

Dari penyelesaian di atas dapat dilihat bahwa masalah yang 

merupakan SPLDV adalah masalah 2. 

Karena pada masalah dua memenuhi syarat bentuk umum SPLDV 

yaitu: 

Pada model matematika Masalah 2: 

      25.000              ,        ,    = 25.000 

      =40.000                            = 40.000   

Sedangkan pada model matematika masalah 1  

 5                     ,        ,    = tidak ada 

3                                   = tidak ada 

  

Jadi yang merupakan masalah SPLDV adalah Masalah 2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Melaksanakan 

penyelesaian  
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kembali 

2. menentukan model matematika 

serta penyelesaiannya dengan 

metode grafik 

Intan membeli 6 bungkus permen 

dan 3 buah roti seharga Rp 15.000. 

Jika di toko yang sama Tiwi 

membeli 2 bungkus permen dan 2 

buah roti seharga Rp 8.000 

Tentukan berapa harga permen per 

bungkus dan harga roti per buah! 

  Diketahui: Intan membeli 6 bungkus permen dan 3 buah 

roti seharga Rp 15.000 

Tiwi membeli 2 bungkus permen dan 2 buah 

roti seharga Rp 8.000 

Ditanya : Berapa harga permen per bungkus dan harga roti 

per buah ? 

Jawab: 

Untuk menentukan berapa harga permen perbungkus dan 

harga roti perbuah maka terlebih dahulu membuat model 

matematika dari permasalahan diatas maka kita misalkan: 

x = harga permen per bungkus 

y = harga roti per buah 

Dari barang yang dibeli oleh Intan diperoleh persamaan: 

             . . . (1) 

 Dari barang yang dibeli Tiwi diperoleh persamaan: 

           . . . (2) 

Persamaan (1) dan (2) membentuk sistem persamaan linear 
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dua peubah, yaitu 

Akan ditentukan nilai x dan y  yang merupakan penyelesaian 

sistem persamaan linear tersebut dengan menggunakan 

metode GRAFIK. 

 

Untuk menggambar grafik kedua persamaan dalam sistem 

persamaan ini, tentukan terlebih dahulu titik potong grafik 

dengan sumbu-sumbu koordinat: 

Persamaan 1 :               

 

 

 

 

Persamaan 2:              

x 0 4000 

y 4.000 0 

(x,y) (0,4.000) (4000,0) 

 

 

 

 

 

x 0 2.500 

y 5.000 0 

(x.y) (0,5.000) (2500,0) 

 

Gambarlah pasangan titik-titik yang didapat pada koordinat 

kartesius untuk menentukan titik potong kedua garis yang 

merupakan himpunan penyelesaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan memperhatikan grafik tersebut, tampak bahwa:   

HP= {           } 
 

Untuk memeriksa apakah jawaban yang diperoleh benar 

maka: 
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        dan         masing-masing disubtitusikan 

ke persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

                              (benar) 

                = 8.000 (benar) 

Jadi, harga permen per bungkus adalah Rp 1.000 

dan harga roti per buah adalah Rp 3.000. 
 

3 Siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang melibatkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dengan (metode subtitusi). 

 

Hari memiliki kebun berbentuk 

persegi panjang. Luas kebun hari 

adalah 800m
2
. jika panjang kebun 

itu 2m lebih panjang dari lebarnya, 

berapakan keliling kebun Hari? 

Diketahui: 

Luas kebun hari 800m
2
  dan panjang kebun 2 m lebih 

panjang dari lebarnya 

Ditanyakan: keliling kebun tersebut? 

Jawab: 

Untuk menentukan keliling kebun tersebut terlebih dahulu 

kita buat permasalahan diatas menjadi model matematika 

kita misalkan panjang dan lebar kebun adalah variabel 

sehingga: 

x=panjang kebun 

y = lebar kebun 

dari soal diatas di peroleh persamaan sebaai berikut: 

x=2y…….(1) 

karena kebun berbentuk persegi dan diketahui luasnya 

800m
2
 maka: 

L= PXL 

800= x X y……..(2) 

Untuk mengetahui nilai x dan nilai y maka kita gunakan 

metode SUBSTITUSI 

 

Substitusikan pers (1)ke pers (2) di peroleh 

2yXy=800 

2y
2
=800 

y
2
=400 

y= 20……….(3) 

karena nilai y sudah diketahui maka kita substitusikakn 

 persamaan(3) ke persamaan (2) 

x X y=800 

x X 20=800 

2 
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x=40 

jadi panjang dari kebun tersebut adalah 40m dan lebarnya 

20m sehingga luas kebun tersebut adalah: 

K=2(panjang + lebar) 

K= 2(40+20) 

K= 120 m 

Untuk membuktikan apakah x=40 dan y= 20 adalah 

mensubtitusikan nilai x dan y ke persamaan 1 dan 2 

x=2y 

40=2(20) 

40=40(benar) 

x X y=40X20 

=800 (benar) 
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Memeriksa 

kembali 

4. Siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang melibatkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dengan (metode eliminasi). 

 

Rani dan Dewi  pergi ke toko buah 

bersama-sama membeli apel dan 

mangga. Rani membeli 3 kg apel dan 4 

kg mangga dengan  hargaRp 185.000. 

Dewi membeli 2 kg apel dan 6 kg 

mangga dengan harga Rp190.000.  

Berapakah harga 1 kg apel dan 1 kg 

mangga? 

                                       

                                     

              

         

                                       

                                           

                  

         

                             

                             

Dik:  

Rani membeli 3 kg apel dan 4 kg mangga seharga  Rp185.000 

dewi membeli 2 kg apel dan 6 kg mangga seharga Rp190.000 

Dit: tentukan harga 1 kg apel dan 1 kg mangga? 

Jawab: 

Untuk menentukan harga 1 kg apel dan 1kg mangga terlebih dahulu 

permasalahan diatas di ubah menjadi model matematika sehingga 

kita misal:x = harga 1 kg apel 

y = harga 1 kg mangga 

Dari permasalahan diatas  diperoleh pers:                (1) 

                     (2) 

Akan ditentukan nilai x dan y yang merupakan penyelesaian sistem 

persamaan linear tersebut dengan metode ELIMINASI. 

eliminasi variabel x untuk mencari nilai y: 

eliminasi variabel y untuk mencari nilai x: 

HP= {             } 
           dan         disubstitusikan  ke pers (1) dan (2): 

                    =                

                                (benar) 

2 
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                    =190.000 (benar) 

Jadi, harga sebuah 1 kg apel= Rp        dan harga 1 kg 

mangga = Rp        

5. Siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang melibatkan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dengan metode gabungan 

(eliminasi-subtitusi). 

 

Lia membeli 2 buah roti A dan 3 buah 

roti B dengan harga Rp. 14.000. Pada 

toko yang sama, Mety membeli 3 buah 

roti A dan  4 buah roti B dengan harga 

Rp. 19.500. Berapkah besar uang yang 

harus kamu siapkan untuk membeli 5 

buah roti A dan 2 roti  B? 

 

                                

                                 

           

        

                          

                    

                                     

                                                      

                                               

        

Diketahui: Lia membeli 2 buah kue A dan 3 buah kue B dengan 

harga Rp. 14.000.  

Mety membeli 3 buah kue A dan  4 buah kue B 

dengan harga Rp. 19.500.  

Ditanya: Berapakah besar uang untuk membeli 5 buah kue A dan 2 

buah kue B? 

Jawab : 

Untuk mengetahui  Berapakah besar uang untuk membeli 5 buah 

kue A dan 2 buah kue B terlebih dahulu kita ubah permasalahn 

diatan menjadi model matematika sehingga kita misalkan: 

x = harga kue A 

y = harga kue B 

Dari masalah diatas diperoleh dua persamaan, yaitu: 

             . . . (1) 

            . . . (2) 

Akan ditentukan nilai x dan y yang merupakan penyelesaian sistem 

persamaan linear tersebut. 

Untuk menyelesaikan SPLDV tersebut kita gunakan metode 

CAMPURAN ELIMINASI DAN SUBTITUSI. 

 

Eliminasi pers (1) dan (2) untuk memperoleh nilai x: 

Selanjutnya subtitusikan         ke persamaan (1) diperoleh: 

HP= {           } 
Maka harga 1 kue A adalah  Rp2.500 dan harga 1 kue B adalah 

Rp3.000. 
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 Rubrik penil

                       
                              

                        
                              

                            
                                   

Uang yang diperlukan untuk membeli 5 kue A dan 2 kue B adalah: 

                =         
 

                dan        masing-masing disubtitusikan ke 

persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

                =        (benar) 

                    =19.500 (benar) 

Jadi, harga 1 kue A adalah Rp 2.500 dan harga 1 kue B adalah Rp 

3.000 dan uang yang harus disiapkan untuk membeli 5 kue A dan 2 

kue B adalah Rp. 18.500, 
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TOTAL 40  

NILAI PEROLEHAN SISWA = (JPS/JSM)x100   

Aspek yang Dinilai Reaksi terhadap Soal/Masalah Skor 

Memahami Masalah 

Tidak memahami soal/tidak ada jawaban 0 

Memahami sebagian masalah/ salah 

menginterpretasikan masalah 
1 

Memahami soal dengan baik 2 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Tidak ada rencana penyelesaian 0 

Sebagian perencanaan sudah benar 1 

Perencanaan lengkap, benar, dan mengarah ke solusi 

yang benar 
2 

Melaksanakan 

Perhitungan 

Tidak ada penyelesaian 0 

Ada penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas 1 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan hasil 

benar 
2 

Memeriksa Kembali 

Tidak ada pemeriksaan jawaban 0 

Pemeriksaan hanya pada jawaban (perhitungan) 1 

Pemeriksaan pada proses dan jawaban 2 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

Sekolah   : SMP Negeri 46 Palembang 

Kelas   : VIII 

Pertemuanke  : 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Deskriptor 

      

Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

Memahami 

Masalah 

1. Siswa mengidentifikasi kecakupan 

data dengan membaca/memahami 

soal. 

2. Siswa mengidentifikasi apa yang 

diketahui dari soal. 

3. Siswa mengidentifikasi apa yang 

ditanyakan dari soal. 

                        

Merencanakan 

Penyelesaian = 
              

             
 x 100 

 

1. Siswa membuat permisalan sesuai 

yang diketahui dari soal   dengan 

menggunakan variabel. 

2. Siswa membuat model matematika 

dari informasi yang diketahui 

3. Siswa menggunakan rumus yang 

sesuai. 
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 Bacalah indikator penilaian dibawah ini. Berikan skor pada setiap prilaku belajar siswa! 

 

Ket: Sangat Baik    4 = jika semua diskriptor  muncul  

 Baik      3 = jika 2diskriptor muncul 

 Tidak Baik    2 = jika 1 deskriptor muncul 

 Sangat Tidak Baik  1 = jika tidak ada deskriptor muncul 

   

   Palembang,  2016 

  Mengetahui, 

  Observer 

 

 

 

 (                          )

Menyelesaikan 

Masalah 

1. Siswa mensubtitusikan nilai yang 

diketahui kedalam rumus. 

2. Siswa melibatkan manipulasi atau 

operasi dari pengetahuan yang telah 

diketahui  sebelumnya. 

3. Siswa melaksanakan perhitungan 

sesuai dengan rencana. 

                    

Memeriksa 

Kembali 

1. Siswa memeriksa setiap langkah-

langkah penyelesaian. 

2. Siswa mensubtitusikan nilai yang 

diperoleh kedalam persamaan awal 

yang diketahui dari soal. 

3. Siswa membuat kesimpulan akhir 

dari hasil yang sudah dibuktikan. 
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LEMBAR PROBLEM POSING I 

Mata pelajaran Matematika 

Materi SPLDV 

Kelas VIII di SMP Negeri 46 Palembang 

 

Kelompok: 

Anggota: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Petunjuk:  Buatlah 2-3 soal  dari materi yang telah dipelajari  hari ini !!!  

Lembar soal 
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LEMBAR PROBLEM POSING II 

Mata pelajaran Matematika 

Materi SPLDV 

Kelas VIII di SMP Negeri 46 Palembang 

Kelompok: 

Anggota: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Petunjuk: Diskusikan dengan teman kelompokmu untuk  membahas dan 

menyelesaikan soal yang telah kalian terima. 

 

Lembar jawaban 
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LEMBAR VALIDASI PAKAR 

TENTANG KEVALIDAN RPP 

 

Petujuk: 

Silahkan member tanda (√) pada kolom yang sesuai.  Lembar validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berupa RPP. 

 

No Aspek Indikator 

Penilaian 

pakar 
Rata -

rata 

ket 

1 2 3 

1 Isi (content) 1. Kompetensi dasar sesuai dengan 

standar kompetensi 

3 4 3 3,33 Sangat valid 

2. Indikator sesuai dengan kompetensi 

dasar 

3 4 3 3,33 Sangat valid 

3. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran 

3 4 3 3,33 Sangat valid 

4. Materi pembelajaran yang akan 

disampaikan relevan 

3 3 3 3 Valid 

5. Model dan pembelajaran bersifat 

student center  

3 3 3 3 Valid 

6. Langkah-langkah mengacu pada 

pendekatan problem posing 

3 3 3 3 Valid 

7. Materi sesuai dengan jenjang atau 

tingkat kelas 

3 3 3 3 Valid 

2 Srtuktur dan 

Navigasi 

(construct) 

1. Identitas RPP jelas 4 4 3 3,67 Sangat valid 

2. Komponen RPP sesuai KTSP 4 4 3 3,67 Sangat valid 

3. Setiap komponen diuraikan dengan 

jelas 

4 3 4 3,67 Sangat valid 

4. Setiap komponen terurut dan 

terstruktur 

3 3 3 3 Valid 

5. Langkah-langkah pembelajaran 

diurutkan dengan sistematis 

3 3 3 3 Valid 

6. Uraian kegiatan setiap pertemuan 

jelas 

3 4 3 3,33 Sangat valid 

3 

 

 

Bahasa 

 

 

1. Kebenaran tata bahasa 4 4 3 3,67 Sangat valid 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 3 3,33 Sangat valid 

3. Kejelasan struktur kalimat 3 3 3 3 Valid 
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  4. Sifat komunikatif bahasa yang 

digunakan 

3 3 3 3 Valid 

Rata-rata  total kreteria kevalitan RPP 3,25 Sangat valid 

 

 

Keterangan: 

Validator 1: Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF Palembang) 

Validator 2: Sri Andayani, S.Pd (Guru Matematika SMP N 46 Palembang) 

Validator 3: Siti Hawa, S.Pd (Guru Matematika SMP N 46 Palembang) 

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap LKS sebesar 

3.25. 

Skor Interval Kriteria 

1 0,1     1,0 Sangat tidak valid 

2 1,1    2,0 Tidak valid 

3 2,1     3,0 Valid 

4 3,1     4,1 Sangat valid 
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LEMBAR VALIDASI PAKAR 

TENTANG KEVALIDAN SOAL POST-TEST 

 

Petujuk: 

Silahkan member tanda (√) pada kolom yang sesuai.  Lembar validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan Soal Post-test. 

No Aspek Indikator 

Penilaian 

pakar 
Rata-

rata 

ket 

1 2 3 

1 Isi (content) 1. Sesuai dengan kompetensi dasar  3 3 4 3,33 Sangat valid 

2. Kesesuaian butir soal dengan 

tujuan pembelajaran dan 

kemampuan pemecahan 

masalah 

3 3 3 3  

3. Tingkat kesukaran bervariasi 3 3 3 3 Valid 

2 Srtuktur dan 

Navigasi 

(construct) 

1. Kejelasan pertanyaan dan 

jawaban yang diharapkan 

3 3 3 3 Valid 

2. Penjelasan petunjuk cara 

pengerjaan soal 

3 4 4 3,67 Sangat valid 

3. Sesuai dengan situasi nyata 3 3 3 3 Valid 

4. Melibatkan logika dan 

penalaran 

3 3 3 3 Valid 

3 Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa 4 4 3 3,67 Sangat valid 

2. Kesederhanaan struktur 

kalimat 

3 3 3 3 Valid 

3. Kejelasan struktur kalimat 3 3 3 3 Valid 

Rata-rata total kreteria kevalidan post test 3,16 Sangat valid 

 

Keterangan: 

Validator 1: Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF Palembang) 

Validator 2: Sri Andayani, S.Pd (Guru Matematika SMP N 46 Palembang) 

Validator 3: Siti Hawa, S.Pd (Guru Matematika SMP N 46 Palembang) 
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Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap Soal Post-test 

sebesar 3.16. 

Skor Interval Kriteria 

1 0,1     1,0 Sangat tidak valid 

2 1,1    2,0 Tidak valid 

3 2,1     3,0 Valid 

4 3,1     4,1 Sangat valid 
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LEMBAR VALIDASI PAKAR 

INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Petujuk: 

Silahkan member tanda (√) pada kolom yang sesuai.  Lembar validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan Instrumen observasi kegiatan pembelajaran. 

No Aspek 

Indikator 

Penilaian 

pakar 

Rata-

rata 

ket 

1 2 3 

1 Isi 

( content) 

1. Kesesuaian deskripsi 

pernyataan dengan tujuan 

yang di harapkan 

3 3 3 3 Valid 

2. Kejelasan kriteria penilaian 

yang sesuai dengan 

keterampilan metakognisi 

3 3 3 3 Valid  

2 Struktur 

dan 

navigasi 

(construct) 

1. Kejelasan pernyataan yang 

di harapkan 

3 3 4 3,33 Sangat valid 

2. Penjelasan struktur kata 

deskripsi pernyataan 

3 3 3 3  

3 Bahasa 1. Ketepatan kata- kata yang 

di gunakan 

4 3 3 3,33 Sangat valid 

2. Kesederhanaan penggunaan 

bahasa 

3 4 3 3,33 Sangat valid 

Rata-rata total kreteria observasi 3,16 Sangat valid 

 

Keterangan: 

Validator 1: Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Matematika UIN RF Palembang) 

Validator 2: Sri Andayani, S.Pd (Guru Matematika SMP N 46 Palembang) 

Validator 3: Siti Hawa, S.Pd (Guru Matematika SMP N 46 Palembang) 
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Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap Soal Post-test 

sebesar 3.16. 

Skor Interval Kriteria 

1 0,1     1,0 Sangat tidak valid 

2 1,1    2,0 Tidak valid 

3 2,1     3,0 Valid 

4 3,1     4,1 Sangat valid 
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 Rata-Rata Nilai Aktivitas Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Selama 3 Pertemuan 

 

No 

Nama 

siswa Jumlah Nilai Jumlah Nilai Jumlah Nilai 

Rata-

rata Kreteria 

1 fyp 11 69 12 75 13 81 75 tinggi 

2 dys 12 75 13 81 13 81 79 tinggi 

3 mks 11 69 10 63 11 69 67 tinggi 

4 wap 12 75 14 88 13 81 81 sangat tinggi 

5 gr 12 75 12 75 13 81 77 tinggi 

6 pad 11 69 10 63 13 81 71 tinggi 

7 raw 12 75 13 81 13 81 79 tinggi 

8 as 13 81 13 81 11 69 77 tinggi 

9 rt 13 81 14 88 12 75 81 sangat tinggi 

10 zpr 10 63 9 56 12 75 65 tinggi 

11 nm 0 0 12 75 13 81 52 sedang 

12 aa 13 81 13 81 13 81 81 sangat tinggi 

13 ty 10 63 10 63 11 69 65 tinggi 

14 edp 10 63 11 69 12 75 69 tinggi 

15 yas 11 69 13 81 11 69 73 tinggi 

16 rbgp 12 75 15 94 14 88 85 sangat tinggi 

17 afwa 13 81 14 88 12 75 81 sangat tinggi 

18 fs 10 63 12 75 13 81 73 tinggi 

19 sw 10 63 13 81 14 88 77 tinggi 

20 vis 13 81 13 81 12 75 79 tinggi 

21 rrr 10 63 14 88 14 88 79 tinggi 

22 k 12 75 13 81 11 69 75 tinggi 

23 oa 12 75 12 75 11 69 73 tinggi 

24 ah 14 88 14 88 11 69 81 sangat tinggi 

25 sa 10 63 11 69 12 75 69 tinggi 

26 yrr 12 75 13 81 14 88 81 sangat tinggi 

27 mda 13 81 0 0 13 81 54 sedang 

28 rt 11 69 14 88 9 56 71 tinggi 

29 sat 9 56 9 56 10 63 58 sedang 

30 aar 9 56 10 63 11 69 63 tinggi 

31 aaz 9 56 0 0 10 63 40 rendah 

32 sd 11 69 11 69 13 81 73 tinggi 
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33 dam 8 50 12 75 12 75 67 tinggi 

34 me 10 63 13 81 12 75 73 tinggi 

35 lt 9 56 10 63 14 88 69 tinggi 

36 afbr 13 81 11 69 11 69 73 tinggi 

37 mps 11 69 12 75 14 88 77 tinggi 

  jumlah 402 2513 425 2656 451 2819 2663   

  

rata-

rata 68 72 76 72   

  kriteria tinggi tinggi tinggi tinggi   
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OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 

NO 
NAMA 

SISWA 

Pertemuan 1 Pertemuan 2   Pertemuan 3   

Indikator Skor Indikator Skor Indikator Skor 

1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   

1 FYP 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 

2 DYS 4 3 3 2 12 4 4 3 2 13 4 3 4 2 13 

3 MKS 3 3 3 2 11 3 3 2 2 10 3 3 3 2 11 

4 WAP 4 3 2 3 12 4 3 4 3 14 4 3 3 3 13 

5 GR 3 4 3 2 12 3 4 3 2 12 3 4 3 3 13 

6 PAD 3 3 3 2 11 2 3 2 3 10 3 4 3 3 13 

7 RAW 4 3 3 2 12 4 3 3 3 13 4 3 3 3 13 

8 AS 4 4 3 2 13 3 4 4 2 13 3 3 3 2 11 

9 RT 3 3 4 3 13 4 3 4 3 14 3 4 2 3 12 

10 ZPR 3 2 3 2 10 2 2 3 2 9 3 4 3 2 12 

11 NM 0 0 0 0 0 3 4 3 2 12 4 3 3 3 13 

12 AA 4 3 3 3 13 4 3 4 2 13 4 3 3 3 13 

13 TY 2 3 3 2 10 3 3 2 2 10 4 3 2 2 11 

14 EDP 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 3 4 2 3 12 

15 YAS 3 3 3 2 11 4 3 3 3 13 3 3 3 2 11 

16 RBGP 4 3 2 3 12 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 

17 AFWA 3 3 4 3 13 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 

18 FS 2 3 3 2 10 3 3 4 2 12 4 4 3 2 13 

19 SW 3 2 2 3 10 3 3 4 3 13 4 3 4 3 14 
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20 VIS 4 2 4 3 13 4 3 3 3 13 4 2 3 3 12 

21 RRR 2 4 2 2 10 4 4 3 3 14 3 4 4 3 14 

22 K 4 3 3 2 12 3 4 4 2 13 3 3 3 2 11 

23 OA 3 4 3 2 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 

24 AH 4 3 4 3 14 4 3 4 3 14 2 4 3 2 11 

25 SA 3 3 2 2 10 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 

26 YRR 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 4 3 4 3 14 

27 MDA 4 3 4 2 13 0 0 0 0 0 4 4 3 2 13 

28 RT 2 3 3 3 11 4 3 4 3 14 3 2 2 2 9 

29 SAT 2 2 3 2 9 2 3 2 2 9 2 2 3 3 10 

30 AAR 3 2 2 2 9 3 3 2 2 10 3 3 3 2 11 

31 AAZ 2 2 3 2 9 0 0 0 0 0 2 2 3 3 10 

32 SD 3 3 3 2 11 3 2 3 3 11 4 3 3 3 13 

33 DAM 2 2 2 2 8 3 4 2 3 12 3 3 4 2 12 

34 ME 3 3 2 2 10 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 

35 LT 3 2 2 2 9 2 2 4 2 10 4 3 4 3 14 

36 AFBR 4 3 3 3 13 2 3 3 3 11 3 2 3 3 11 

37 MPS 2 4 3 2 11 4 3 3 2 12 4 3 3 4 14 

 jumlah  110 103 104 85 402 113 110 111 91 425 122 116 114 99 451 

 jmlh siswa 37 

 rata-rata 3.0 2.8 2.8 2.3 10.9 3.1 3.0 3.0 2.5 11.5 3.3 3.1 3.1 2.7 12.2 

 skor per 

indikator 74 70 70 57 68 76 74 75 61 72 82 78 77 67 76 
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REKAPITULASI BUTIR SOAL HASIL POSTTESTSISWA KELAS KONTROL 

NO SISWA 

NOMOR DAN ASPEK PENILAIAN 

JLH Nilai 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 CR 2 0 0 0 0 1 0 0 2 1 0 0 2 1 0 0 2 2 2 1 16 40 

2 MPV 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 2 0 8 20 

3 HM 2 2 1 0 2 2 1 0 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 1 0 28 70 

4 SAV 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 26 65 

5 A 0 2 1 0 0 2 2 2 2 2 1 0 1 1 0 0 1 2 2 1 22 55 

6 MO 2 2 2 1 1 2 1 0 2 2 2 0 1 2 2 1 2 2 2 1 30 75 

7 APC 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 1 0 26 65 

8 SA 2 2 2 1 2 2 2 1 0 2 2 2 2 1 0 0 2 2 2 2 31 78 

9 MAH 2 1 0 0 2 2 0 0 2 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 17 43 

10 JS 2 2 0 0 2 2 1 0 2 0 0 0 2 2 1 0 2 2 1 0 21 53 

11 NIS 0 2 0 0 0 2 2 0 0 2 2 1 0 2 1 0 1 2 2 2 21 53 

12 AF 2 2 1 0 2 1 0 0 2 1 0 0 2 2 1 0 2 2 1 0 21 53 

13 VP 2 2 2 1 2 2 1 0 0 2 2 1 0 2 2 2 2 0 0 0 25 63 

14 MADP 0 2 2 0 1 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 2 2 0 0 27 68 

15 KKI 2 0 0 0 0 2 2 1 0 2 2 1 2 1 0 0 2 2 0 0 19 48 

16 AAS 2 0 0 0 2 1 0 0 2 1 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 11 28 

17 SAP 2 1 0 0 2 2 0 0 0 2 2 1 2 0 0 0 2 0 0 0 16 40 

18 RK 2 2 1 0 2 2 0 0 2 2 2 0 2 1 0 0 2 1 0 0 21 53 

19 DZD 2 2 2 1 2 1 0 0 2 1 0 0 2 2 0 0 2 2 2 1 24 60 

20 AW 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 1 0 30 75 

21 FTM 2 2 2 1 2 2 0 0 2 0 0 0 2 1 0 0 2 2 2 2 24 60 

22 MHS 2 0 0 0 0 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 1 2 2 2 26 65 

23 RPI 2 2 2 1 2 2 2 0 0 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 1 31 78 

24 MF 2 1 0 0 1 2 2 2 0 2 2 0 2 2 2 1 1 2 2 2 28 70 

25 NPS 0 2 2 1 0 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 1 0 2 2 0 24 60 
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26 WRH 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 1 0 0 2 2 2 2 1 0 0 26 65 

27 MRI 1 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 0 2 2 2 32 80 

28 FAH 1 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 2 1 2 2 2 34 85 

29 AAWP 2 2 1 0 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 33 83 

30 ARA 0 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 2 33 83 

31 SMAL 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 2 31 78 

32 IP 0 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 30 75 

33 IP 1 2 2 2 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 0 0 2 2 2 30 75 

34 AM 0 2 2 0 0 2 2 1 0 2 2 2 2 1 0 0 2 2 2 0 24 60 

35 MS 2 2 1 0 2 2 0 0 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 2 0 25 63 

36 RNL 2 2 2 1 2 1 0 0 2 0 0 0 0 2 2 0 2 1 0 0 19 48 

37 MT 2 0 0 0 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 0 2 2 1 0 24 60 

  jumlah 55 59 46 22 52 67 46 23 45 62 54 18 51 61 41 21 56 61 48 26 914 2285 

  

skor 

max 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74     

  rata 0.74 0.8 0.62 0.3 0.7 0.91 0.62 0.31 0.61 0.84 0.73 0.24 0.69 0.82 0.55 0.28 0.76 0.82 0.65 0.35     

  persntse 74 80 62 30 70 91 62 31 61 84 73 24 69 82 55 28 76 82 65 35     
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REKAPITULASI BUTIR SOAL HASIL POSTTESTSISWA KELAS KONTROL 

NO SISWA 

NOMOR DAN ASPEK PENILAIAN 

JLH Nilai 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 CR 2 0 0 0 0 1 0 0 2 1 0 0 2 1 0 0 2 2 2 1 16 40 

2 MPV 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 2 0 8 20 

3 HM 2 2 1 0 2 2 1 0 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 1 0 28 70 

4 SAV 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 26 65 

5 A 0 2 1 0 0 2 2 2 2 2 1 0 1 1 0 0 1 2 2 1 22 55 

6 MO 2 2 2 1 1 2 1 0 2 2 2 0 1 2 2 1 2 2 2 1 30 75 

7 APC 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 1 0 26 65 

8 SA 2 2 2 1 2 2 2 1 0 2 2 2 2 1 0 0 2 2 2 2 31 78 

9 MAH 2 1 0 0 2 2 0 0 2 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 17 43 

10 JS 2 2 0 0 2 2 1 0 2 0 0 0 2 2 1 0 2 2 1 0 21 53 

11 NIS 0 2 0 0 0 2 2 0 0 2 2 1 0 2 1 0 1 2 2 2 21 53 

12 AF 2 2 1 0 2 1 0 0 2 1 0 0 2 2 1 0 2 2 1 0 21 53 

13 VP 2 2 2 1 2 2 1 0 0 2 2 1 0 2 2 2 2 0 0 0 25 63 

14 MADP 0 2 2 0 1 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 2 2 0 0 27 68 

15 KKI 2 0 0 0 0 2 2 1 0 2 2 1 2 1 0 0 2 2 0 0 19 48 

16 AAS 2 0 0 0 2 1 0 0 2 1 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 11 28 

17 SAP 2 1 0 0 2 2 0 0 0 2 2 1 2 0 0 0 2 0 0 0 16 40 

18 RK 2 2 1 0 2 2 0 0 2 2 2 0 2 1 0 0 2 1 0 0 21 53 

19 DZD 2 2 2 1 2 1 0 0 2 1 0 0 2 2 0 0 2 2 2 1 24 60 

20 AW 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 1 0 30 75 

21 FTM 2 2 2 1 2 2 0 0 2 0 0 0 2 1 0 0 2 2 2 2 24 60 

22 MHS 2 0 0 0 0 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 1 2 2 2 26 65 

23 RPI 2 2 2 1 2 2 2 0 0 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 1 31 78 

24 MF 2 1 0 0 1 2 2 2 0 2 2 0 2 2 2 1 1 2 2 2 28 70 

25 NPS 0 2 2 1 0 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 1 0 2 2 0 24 60 
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26 WRH 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 1 0 0 2 2 2 2 1 0 0 26 65 

27 MRI 1 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 0 2 2 2 32 80 

28 FAH 1 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 2 1 2 2 2 34 85 

29 AAWP 2 2 1 0 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 33 83 

30 ARA 0 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 2 33 83 

31 SMAL 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 2 31 78 

32 IP 0 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 30 75 

33 IP 1 2 2 2 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 0 0 2 2 2 30 75 

34 AM 0 2 2 0 0 2 2 1 0 2 2 2 2 1 0 0 2 2 2 0 24 60 

35 MS 2 2 1 0 2 2 0 0 2 2 2 0 2 2 0 0 2 2 2 0 25 63 

36 RNL 2 2 2 1 2 1 0 0 2 0 0 0 0 2 2 0 2 1 0 0 19 48 

37 MT 2 0 0 0 2 2 2 0 2 2 1 0 2 2 2 0 2 2 1 0 24 60 

  jumlah 55 59 46 22 52 67 46 23 45 62 54 18 51 61 41 21 56 61 48 26 914 2285 

  

skor 

max 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74     

  rata 0.74 0.8 0.62 0.3 0.7 0.91 0.62 0.31 0.61 0.84 0.73 0.24 0.69 0.82 0.55 0.28 0.76 0.82 0.65 0.35     

  persntse 74 80 62 30 70 91 62 31 61 84 73 24 69 82 55 28 76 82 65 35     
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TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS POST-TEST 

No Nama 

Nomor soal 

1 2 3 4 5 

X1 X2 X3 X4 X5 Y Y
2 

X1.Y X2.Y X3.Y X4.Y X5.Y 

1  R 7 6 7 6 6 32 1024 224 192 224 192 192 

2  Rw 6 2 7 4 0 19 361 114 38 133 76 0 

3  Rh 7 6 7 7 6 33 1089 231 198 231 231 198 

4  Er 6 6 7 6 4 29 841 174 174 203 174 116 

5  Db 4 4 2 4 0 14 196 56 56 28 56 0 

6  Gh 6 6 7 6 5 30 900 180 180 210 180 150 

7  Ff 2 4 2 4 0 12 144 24 48 24 48 0 

8  Dr 7 4 6 8 6 31 961 217 124 186 248 186 

9  Htr 2 4 2 4 2 14 196 28 56 28 56 28 

10  Fs 2 4 4 2 2 14 196 28 56 56 28 28 

11  Nn 7 5 7 5 0 24 576 168 120 168 120 0 

12  Fk 7 6 4 6 7 30 900 210 180 120 180 210 

13  Mn 6 6 6 6 5 29 841 174 174 174 174 145 

14  Bn 7 5 7 7 6 32 1024 224 160 224 224 192 

15  nn 7 6 6 8 5 32 1024 224 192 192 256 160 

Jumlah 83 74 81 83 54 375 10273 2276 1948 2201 2243 1605 

UJI VALIDITAS POST-TEST 

    
 ∑      ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
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Interpretasi           

        

      

Dengan db sebesar 13, diperoleh harga”r” tabel sebagai berikut: 

Pada taraf signifikansi 5% :   = 0,5140 Jadi hasil perhitungan yang didapat 

                 berturut-turut adalah        0.7147                          serta harga 

       pada signifikasi 5% dengan n = 15 adalah 0,5140. Harga         dalam hal ini 

                        . Dapat disimpulkan bahwa butir soal tes akhir pada item soal nomer 

1, 2, 3, 4 dan 5 pada sistem persamaan linear adalah Valid. 
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UJI REABILITASI POST TEST 

Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Harga rhitung sebesar       lebih besar dari rtabel dengan jumlah n=15 untuk 

taraf signifikan       atau rhitung> rtabel sehingga dapat disimpulkan soal tes akhir 

siswa pada materi sistem persamaan linear adalah reliabel. 
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UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 

 

No 

Nama 

siswa Xi Xi- ̅ (Xi- ̅)
2
 Zi 

Tabel 

Zi F(Zi) S(Zi) Fk 

│F (Zi) 

- S 

(Zi)│  

1 DYS 38 -34.43 1185.4249 -2.73 0.4968 0.0032 0.02703 1 0.02383 

2 FYP 48 -24.43 596.8249 -1.94 0.4738 0.0262 0.05405 2 0.02785 

3 GR 53 -19.43 377.5249 -1.54 0.4382 0.0618 0.08108 3 0.01928 

4 AA 55 -17.43 303.8049 -1.38 0.4162 0.0838 0.10811 4 0.02431 

5 MKS 60 -12.43 154.5049 -0.99 0.3389 0.1611 0.18919 7 0.02809 

6 MPS 60 -12.43 154.5049 -0.99 0.3389 0.1611 0.18919 7 0.02809 

7 NM 60 -12.43 154.5049 -0.99 0.3389 0.1611 0.18919 7 0.02809 

8 K 65 -7.43 55.2049 -0.59 0.2224 0.2776 0.35135 13 0.07375 

9 DAM 65 -7.43 55.2049 -0.59 0.2258 0.2742 0.35135 13 0.07715 

10 AFBR 65 -7.43 55.2049 -0.59 0.2258 0.2742 0.35135 13 0.07715 

11 AS 65 -7.43 55.2049 -0.59 0.2258 0.2742 0.35135 13 0.07715 

12 PAD 65 -7.43 55.2049 -0.59 0.2258 0.2742 0.35135 13 0.07715 

13 RAW 65 -7.43 55.2049 -0.59 0.2258 0.2742 0.35135 13 0.07715 

14 TY 68 -4.43 19.6249 -0.35 0.1368 0.3632 0.40541 15 0.04221 

15 ZPR 68 -4.43 19.6249 -0.35 0.1368 0.3632 0.40541 15 0.04221 

16 RT 70 -2.43 5.9049 -0.19 0.0751 0.4249 0.43243 16 0.00753 

17 WAP 73 0.57 0.3249 0.05 0.0199 0.5199 0.48649 18 0.03341 

18 YRR 73 0.57 0.3249 0.05 0.0199 0.5199 0.48649 18 0.03341 

19 VIS 75 2.57 6.6049 0.20 0.0793 0.5793 0.59459 22 0.01529 

20 RBGP 75 2.57 6.6049 0.20 0.0793 0.5793 0.59459 22 0.01529 

21 RRR 75 2.57 6.6049 0.20 0.0793 0.5793 0.59459 22 0.01529 

22 SW 75 2.57 6.6049 0.20 0.0793 0.5793 0.59459 22 0.01529 

23 AFWA 78 5.57 31.0249 0.44 0.17 0.67 0.67568 25 0.00568 

24 EDP 78 5.57 31.0249 0.44 0.17 0.67 0.67568 25 0.00568 

25 LT 78 5.57 31.0249 0.44 0.17 0.67 0.67568 25 0.00568 

26 ME 80 7.57 57.3049 0.60 0.2258 0.7258 0.70270 26 0.02310 

27 YAS 83 10.57 111.7249 0.84 0.2996 0.7996 0.78378 29 0.01582 

28 SD 83 10.57 111.7249 0.84 0.2996 0.7996 0.78378 29 0.01582 

29 OA 83 10.57 111.7249 0.84 0.2996 0.7996 0.78378 29 0.01582 
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30 MDA 85 12.57 158.0049 1.00 0.3413 0.8413 0.89189 33 0.05059 

31 AH 85 12.57 158.0049 1.00 0.3413 0.8413 0.89189 33 0.05059 

32 FS 85 12.57 158.0049 1.00 0.3413 0.8413 0.89189 33 0.05059 

33 RT 85 12.57 158.0049 1.00 0.3413 0.8413 0.89189 33 0.05059 

34 Aar 88 15.57 242.4249 1.23 0.3907 0.8907 0.91892 34 0.02822 

35 SA 90 17.57 308.7049 1.39 0.4177 0.9177 0.97297 36 0.05527 

36 Sat 90 17.57 308.7049 1.39 0.4177 0.9177 0.97297 36 0.05527 

37 Aaz 93 20.57 423.1249 1.63 0.4487 0.9487 1.00000 37 0.05130 

    2680   5731.0813           0.07715 

 

MEAN 

 ̅ = 
   

 
 = 

    

  
 = 72,43 

 

VARIANS 

S
2
 = 

        ̅  

   
  

         

  
= 159,19 

 

SIMPANGAN BAKU 

S =√
        ̅  

 
  √       =       

 

L0 = 0.07715 

n > 30,  Ltabel = 
     

√ 
 = 

     

√  
 = 

     

     
 = 0,1456 

 L0 < Lk = 0.07715< 0,1456 

Jadi, data hasil post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 

 

No 

Nama 

siswa Xi Xi-  ̅ (Xi- ̅)
2
 Zi 

Tabel 

Zi f(zi) s(zi) fk 

│F (Zi) 

- S 

(Zi)│ 

1 MPV 20 -41.97 1761.4809 -2.69 0.4964 0.0036 0.027027 1 0.02343 

2 AAS 28 -33.97 1153.9609 -2.16 0.4846 0.0154 0.054054 2 0.03865 

3 SAP 40 -21.97 482.6809 -1.38 0.4162 0.0838 0.108108 4 0.02431 

4 CR 40 -21.97 482.6809 -1.38 0.4162 0.0838 0.108108 4 0.02431 

5 MHA 43 -18.97 359.8609 -1.18 0.381 0.119 0.135135 5 0.01614 

6 RNL 48 -13.97 195.1609 -0.86 0.3051 0.1949 0.189189 7 0.00571 

7 KKI 48 -13.97 195.1609 -0.86 0.3051 0.1949 0.189189 7 0.00571 

8 RK 53 -8.97 80.4609 -0.53 0.2019 0.2981 0.297297 11 0.00080 

9 JS 53 -8.97 80.4609 -0.53 0.2019 0.2981 0.297297 11 0.00080 

10 AF 53 -8.97 80.4609 -0.53 0.2019 0.2981 0.297297 11 0.00080 

11 NIS 53 -8.97 80.4609 -0.53 0.2019 0.2981 0.297297 11 0.00080 

12 A 55 -6.97 48.5809 -0.40 0.1554 0.3446 0.324324 12 0.02028 

13 MT 60 -1.97 3.8809 -0.07 0.0279 0.4721 0.459459 17 0.01264 

14 AM 60 -1.97 3.8809 -0.07 0.0279 0.4721 0.459459 17 0.01264 

15 DSD 60 -1.97 3.8809 -0.07 0.0279 0.4721 0.459459 17 0.01264 

16 NPS 60 -1.97 3.8809 -0.07 0.0279 0.4721 0.459459 17 0.01264 

17 FTM 60 -1.97 3.8809 -0.07 0.0279 0.4721 0.459459 17 0.01264 

18 MS 63 1.03 1.0609 0.13 0.0517 0.5517 0.513514 19 0.03819 

19 VP 63 1.03 1.0609 0.13 0.0517 0.5517 0.513514 19 0.03819 

20 WRH 65 3.03 9.1809 0.26 0.1026 0.6026 0.621622 23 0.01902 

21 SAV 65 3.03 9.1809 0.26 0.1026 0.6026 0.621622 23 0.01902 

22 MHS 65 3.03 9.1809 0.26 0.1026 0.6026 0.621622 23 0.01902 

23 APC 65 3.03 9.1809 0.26 0.1026 0.6026 0.621622 23 0.01902 

24 MADP 68 6.03 36.3609 0.45 0.1772 0.6772 0.648649 24 0.02855 

25 HM 70 8.03 64.4809 0.58 0.219 0.719 0.702703 26 0.01630 

26 MF 70 8.03 64.4809 0.58 0.219 0.719 0.702703 26 0.01630 

27 AW 75 13.03 169.7809 0.91 0.3186 0.8186 0.810811 30 0.00779 

28 MO 75 13.03 169.7809 0.91 0.3186 0.8186 0.810811 30 0.00779 

29 IP 75 13.03 169.7809 0.91 0.3186 0.8186 0.810811 30 0.00779 

30 IP 75 13.03 169.7809 0.91 0.3186 0.8186 0.810811 30 0.00779 

31 SMAL 78 16.03 256.9609 1.11 0.3665 0.8665 0.891892 33 0.02539 

32 SA 78 16.03 256.9609 1.11 0.3665 0.8665 0.891892 33 0.02539 

33 RPI 78 16.03 256.9609 1.11 0.3665 0.8665 0.891892 33 0.02539 

34 MRI 80 18.03 325.0809 1.24 0.3925 0.8925 0.918919 34 0.02642 

35 AAWP 83 21.03 442.2609 1.44 0.4251 0.9251 0.972973 36 0.04787 
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36 ARA 83 21.03 442.2609 1.44 0.4251 0.9251 0.972973 36 0.04787 

37 FAH 85 23.03 530.3809 1.57 0.4418 0.9418 1 37 0.05820 

    2293   8414.9733           0.05820 

 

MEAN 

 ̅ = 
   

 
 = 

    

  
 = 61,97 

 

VARIANS 

S
2
 = 

        ̅  

   
  

         

  
= 233,74 

 

SIMPANGAN BAKU 

S =√
        ̅  

 
  √       =       

 

L0 = 0.05820 

n > 30,  Ltabel = 
     

√ 
 = 

     

√  
 = 

     

     
 = 0,1456 

 L0 < Lk = 0.05820< 0,1456 

Jadi, data hasil post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS POSTTEST 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

dalam penelitian merupakan sampel yang homogen 

Kriteria pengujinya adalah jika Fhitung   Ftabel, maka Ho diterima (homogen) 

dengan        

Dari perhitungan pada uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol telah 

diperoleh:  
         

   
  159,19 

Sehingga dapat dihitung: 

        
               

               
 

        
      

      
 

        1,468 

 

Dari penghitungan di atas diperoleh  Fhitung        dan dari daftar distribusi F 

dengan dk pembilang = 37-1 = 36, dan dk penyebut = 37-1 = 36, dengan α = 0.05, 

karena untuk dk pembilang 36 tidak terdapat dalam distribusi F maka besarnya 

ditentukan dengan menggunakan rumus interpolasi sebagai berikut:  

 

Pembilang kelas kontrol : 37 – 1 = 36 

Penyebut kelas eksprimen : 37 – 1 = 36  

I = Fmin – (Fmin- Fmax)
         

           
 

Keterangan : 

I  : Merupakan nilai interpolar yang ku cari 

dk1 :Adalah derajat kebebasan dari I  

dkmin : Adalah derajat kebebasan minimal (di bawah dk1) 

dkmax : Adalah derajat kebebasan maksimal(di atas dk1) 

Fmin  : Adalah nilai F dari dkmin 

Fmax :Adalah nilai F dari dkmax 

 

 

Diketahui : 

dk1 = 36 

dkmin= 30  Fmin 1,78 

dkmax= 40  Fmax= 1,72 

 

I = Fmin – (Fmin- Fmax)
         

           
 

 

I = F40 – (F40 – F30) 
     

     
  

  = 1,76 – (1,76 – 1,71)
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  = 1,76 – (0,05)(0,6) 

  = 1,76 – 0,03 

  = 1,73 

Sehingga didapat Fhitung < Ftabel = 1,468< 1,73 maka Ho diterima dengan demikian sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel yang homogen. 
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UJI HIPOTESIS T-test 

 Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians 

dalam populasi bersifat homogen, maka Uji t dilakukan dengan rumus: 

 Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji t sebagai berikut: 

21

21

11

nn
S

xx
t

gab

hitung




   

Dengan s adalah varians gabungan, 

 
2

1)1(

21

2

22

2

11






nn

SnSn
S gab

  

Keriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah terima Ho jika thitung< 

t1-α dengan taraf signifikan 5% dengan ttabel didapat dari daftar distribusi student 

dengan peluang (1 – α) dan dk = n1 + n2 – 2. 

Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh: 

n1 = 37    ̅̅̅  = 72,43 S1
2
 = 159,19 

n2 = 37    ̅̅ ̅ = 61,97 S2
2
 = 233,74 
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= √
(  )       (  )      

  
 

= √
               

  
 

= √
        

  
 

= √        

= 14,01 

 

thitung  = 
  ̅̅̅̅      ̅̅̅̅   

     √
 

  
  

 

  

 

         = 
            

     √
 

  
  

 

  

 

         = 
      

     √
 

  

 

         = 
       

     (    )
 

         = 
       

      
 

           = 3,2223 

Dari uji t, diperoleh thitung = 3,2223 dengan dk = 72 dengan taraf signitifikan 5 

%, maka ttabel adalah 1,993 . Sehingga didapat thitung > ttabel maka Ha diterima. 

Berdasarkan keriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
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penggunaan pendekatan problem posing terhadap kemampuan pemecahan 

masalah  matematika siswa di SMPN 46 Palembang. 
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